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KEEFEKTIFAN STRATEGI DOUBLE ENTRY JOURNALS
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS EKSPOSISI
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 7 PURWOREJO

Oleh
Rima Lusiana
NIM 09201241073

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji perbedaan kemampuan
menulis eksposisi antara siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan
strategi double entry journals dan yang tidak menggunakan strategi double entry
journals, (2) menguji keefektifan strategi double entry journals dalam
pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas X SMA N 7 Purworejo.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest — posttest control group desain. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling diperoleh kelas X
IPA 4 sebagai kelompok eksperimen dan X IPA 5 sebagai kelompok kontrol.
Data dikumpulkan dengan pretest dan posttest yang dilakukan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf sinifikansi 5%. Sebelum
dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data
berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

Berdasarkan analisis uji-t independen data posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, diperoleh t;, sebesar 0.076 dan p sebesar 0.22. Hasil uji-t
berhubungan kelompok eksperimen diperoleh t; sebesar 6.006 dan p sebesar O.
000. Kenaikan skor rerata kelompok eksperimen sebesar 7.5 dan kenaikan skor
rerata kelompok kontrol sebesar 4.94. Berdasarkan data tersebut simpulan hasil
penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan kemampuan menulis eksposisi yang
signifikan antara siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi double entry journals dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi double entry journals, (2)
strategi double entry journals efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.

Kata kunci : strategi double entry journals, kemampuan menulis eksposisi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berupa
kegiatan produktif dan ekspresif yang membutuhkan kesabaran, keuletan, dan
kejelian tersendiri. Dalam kegiatan menulis, seseorang harus terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis
digunakan  untuk  mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan,
menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan seperti
itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para pembelajar yang dapat
menyusun dan merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya secara tertulis
dengan jelas, lancar, dan komunikatif.

Bahasa sebagai alat komunikasi berfungsi untuk menyampaikan pesan
oleh penutur kepada pendengar agar dapat diterima dengan mudah, sehingga
dalam setiap pembelajaran bahasa di sekolah ada empat keterampilan
berbahasa yang penting untuk diajarkan yaitu menulis, membaca, berbicara
dan mendengarkan. Diantara keempat keterampilan tersebut prosesnya dapat
berkesinambungan, artinya bahwa dari satu keterampilan berbahasa dapat
menghasilkan keterampilan berbahasa yang lain, seperti halnya pada
penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian mengenai proses membaca
yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu tulisan, hal itu akan dilakukan

dengan menggunakan strategi double entry journals kepada siswa kelas X



SMA N 7 Purworejo pada semester satu. Materi pembelajaran keterampilan
menulis eksposisi ini sesuai dengan standar kompetensi (menulis) yaitu
Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,
deskriptif, ekspositif) dengan kompetensi dasar memproduksi teks eksposisi
yang koheren sesuai dengan karakterisitk teks yang akan dibuat baik secara
lisan maupun tulisan.

Dalam kenyataannya, proses membaca dan menulis memang tidak
dapat dipisahkan, keduanya saling terkait dan memiliki peran yang sama
pentingnya terutama dalam pengembangan sumber daya manusia dalam
menghadapi era globalisasi dan kemajuan teknologi yang berkembang begitu
pesat. Kegiatan membaca dan menulis tidak dapat terlepas dari dunia
pendidikan yang tentunya diajarkan kepada siswa dari dasar sampai tingkat
lanjut dan dalam hal ini guru berperan penting dalam memotivasi dan
mendorong siswa untuk membaca dan menulis. Pendidik harus lebih inovatif
dan kreatif dalam mengajarkan kedua hal tersebut karena banyak siswa
sekarang ini yang kurang gemar membaca dan menulis dikarenakan hal
tersebut dianggap membosankan dan kurang menarik. Hal itu juga dapat
disebabkan karena cara mengajar guru yang konvensional dan kurang
bervariasi. Oleh karena itu, peneliti akan menerapkan strategi double entry
journals dalam mengajar keterampilan berbahasa yaitu pada pembelajaran
menulis eksposisi.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Anisa Rahayu dalam

jurnal kependidikan yang berjudul “Keefektifan Strategi Double Entry



Journals dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa Kelas X SMA
Negeri 8 Yogyakarta” bahwa strategi DEJ sangat efektif untuk pembelajaran
menulis argumentasi, berdasarkan hasil penelitian tersebut juga menyatakan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi double entry journals (jurnal dua kolom) dan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi double entry journals.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan menguji keefektifan
strategi double entry journals dengan pembelajaran menulis jenis paragraf lain
yaitu jenis paragraf eksposisi. Berpedoman pada pengertian eksposisi yaitu
suatu bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu proyek sehingga
memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca, maka strategi ini
dianggap tepat untuk pembelajaran menulis eksposisi, karena strategi tersebut
melibatkan kegiatan membaca yang selanjutnya pembaca akan memperoleh
informasi dari bacaan dan akan menuangkannya ke dalam tulisan dengan
pengembangan-pengembangan dari informasi yang telah dimiliki.

Keistimewaan lain strategi double entry journals yaitu penerapannya
lebih sederhana jika dibandingkan dengan strategi lain misalnya strategi
pembelajaran SAVI singkatan dari Somatic, Auditori, Visual dan Intektual.
SAVI vyaitu dengan mengkombinasikan gerak fisik dan aktifitas intelektual
serta dengan menggunakan semua indera yang dimiliki, dapat berpengaruh
besar pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sesuai

dengan karakteristiknya yang melibatkan tubuh, fisik dan indera, strategi ini



lebih tepat digunakan untuk pembelajaran sastra, misalnya pembelajaran
menulis puisi yang dalam penulisannya membutuhkan inspirasi dengan
melibatkan panca indera.

Selain kelebihan-kelebihan yang telah dijelaskan di atas peneliti memilih
menggunakan strategi ini karena berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran
di SMA Negeri 7 Purworejo sudah dilaksanakan dengan baik, tetapi strategi
pembelajaran yang digunakan masih sangat minim, sementara siswa-siswanya
cukup berkompeten untuk menerima pembelajaran dengan strategi-strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi. Pertimbangan lain, dari beberapa jenis
karangan atau tulisan, strategi ini paling sesuai diterapkan dalam penulisan
eksposisi. Karangan eksposisi merupakan karangan atau tulisan yang
digunakan untuk memperluas pandangan dan pengetahuan seseorang

mengenai objek yang digarapnya (Keraf: 1981:6).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di depan, maka

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut.

1. Kurangnya motivasi siswa dalam membaca dan menulis

2. Strategi double entry journals belum diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 7
Purworejo

3. Perlu diujicobakan keefektifannya strategi double entry journals dalam

pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas X



4. Siswa mudah merasa bosan dan kurang tertarik mempelajari eksposisi

karena cara-cara yang digunakan masih konvensional

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada yaitu kurangnya metode yang
digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi pada siswa SMA, peneliti
memfokuskan penelitian pada keefektifan strategi double entry journals

terhadap keterampilan menulis eksposisi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atasa, maka masalah
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis eksposisi
antara siswa yang mendapat pembelajaran strategi double entry journals
dan yang tidak menggunakan strategi double entry journals?

2. Apakah strategi double entry journals efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan eksposisi pada siswa kelas X SMA

Negeri 7 Purworejo?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan

dengan tujuan sebagai berikut.



1. Menguji perbedaan kemampuan menulis eksposisi antara siswa yang
mendapat pembelajaran strategi double entry journals dan yang tidak
menggunakan strategi double entry journals.

2. Menguji keefektifan strategi double entry journals dalam pembelajaran

menulis eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.

F.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat secara teoritis dan praktis,

berikut adalah penjelasannya.
1.  Secara Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu menambah
wawasan bagi pembaca mengenai strategi double entry journals khususnya
dalam pembelajaran menulis eksposisi.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, peneliti.

a. Guru : jika strategi ini cukup efektif dapat digunakan guru sebagai
inovasi baru untuk pembelajaran menulis eksposisi.

b. Siswa : diharapkan siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran
yang baru sehingga tidak merasa jenuh khususnya dalam pembelajaran
menulis eksposisi.

c. Sekolah : diharapkan sekolah dapat meningkatkan kualitas proses

belajar mengajar khususnya bahasa Indonesia.



Batasan Istilah
Supaya memperolen pemahaman yang sama antara penyusun
dan pembaca tentang istilah pada judul penelitian perlu adanya
pembatasan istilah.
Menulis : kegiatan penyampaian pesan (gagasan, perasaan, atau
informasi) secara tertulis kepada pihak lain.
Eksposisi : Tulisan untuk memaparkan, menjelaskan, menyampaikan
informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu tanpa disertai
ajakan/desakan agar pembaca mengikutinya.
. Strategi double entry journal : Strategi yang dapat membantu siswa
untuk mempelajari kosakata, membenarkan pendapat menggunakan
teks, dan memahami atau menanggapi teks yang mereka baca yang
terdiri atas dua kolom. Di kolom Kkiri terdapat sepotong informasi dari
teks, seperti kutipan atau konsep yang ingin siswa pahami lebih
mendalam. Sedangkan di kolom kanan, berhubungan dengan analisis

yang berupa informasi.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Keterampilan Menulis
1. Pengertian Menulis
Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang dalam

pembagiannya selalu diletakkan paling akhir diantara kemampuan berbahasa
menyimak, berbicara, dan membaca. Meskipun demikian, menulis bukan
berarti kemampuan berbahasa yang tidak penting. Berikut ini dijelaskan
beberapa pengertian menulis.

a. Menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara
tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan.

b. Menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca
(Tarigan, 1986: 21).

c. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif untuk
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, dan pengetahuan.

d. Menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam
lambing-lambang tulisan (Semi, 2007: 14).

e. Burhan Nurgiyantoro (1988: 273) menyatakan bahwa menulis adalah
aktivitas aktif produktif, yaitu aktivitas yang menghasilkan bahasa
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada

hakikatnya menulis merupakan suatu kegiatan atau proses yang dimulai dari

pengolahan pesan (ide, pikiran, gagasan, atau informasi) dengan cara



mengubahnya menjadi bahasa yang bisa dipahami pihak lain melalui media
tertentu. Pesan (ide, pikiran, gagasan, atau informasi) yang ada pada penulis
disampaikan dengan cara menggunakan lambang-lambang bahasa yang
terpola. Melalui lambang-lambang tersebutlah pembaca dapat memahami apa
yang dikomunikasikan penulis. Dalam menulis semua unsur keterampilan
berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang

benar-benar baik.

2. Tujuan dan Manfaat Menulis
Menulis adalah aktivitas yang mempunyai tujuan bermacam-macam,
bergantung pada ragam tulisan. Secara umum ada lima tujuan dalam menulis,
yaitu.
1) Memberikan Informasi (to Information)
Artinya, tulisan dihasilkan dengan tujuan memberikan informasi. Pada
sisi lain, tulisan bersifat memperkenalkan atau mempromosikan
sesuatu, termasuk suatu kejadian (berita) atau tempat (pariwisata).
2) Mempengaruhi Orang Lain (to Persuade)
Artinya, penulis berusaha mempengaruhi, mengajak, membujuk, dan
meyakinkan orang lain.
3) Mendidik (to Education)
Artinya, seseorang dapat mendidik atau menyampaikan ilmu

pengetahuan dengan menulis buku dan sebagainya.
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4) Menyampaikan Gagasan atau Pendapat (to Give Argument or Opinion)
Artinya, seseorang dapat menyampaikan atau mengemukakan gagasan,
pendapat, ide, dan sebagainya mengenai suatu permasalahan tertentu.

5) Menghibur (to Recreation).

Artinya, Seorang penulis bisa memberikan hiburan melalui tulisannya
dengan cara membuat cerita lucu.

Menulis juga mempunyai beberapa manfaat tentunya bagi
pembacanya. Adapun manfaat menulis secara umum meliputi Hairston (dalam
Darmadi, 1996: 3)

1) Kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan sesuatu.
Dalam hal ini dengan menulis kita dapat merangsang pemikiran kita
dan jika dilakukan dengan intensif makan akan dapat membuka
penyumbat otak kita dalam rangka mengangkat ide dan informasi yang
ada dia alam bawah sadar pemikiran kita.

2) Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. Terutama terjadi kalau
kita membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan
melihat keterkaitannya secara keseluruhan.

3) Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki.

4) Menambah wawasan karena dengan menulis kita dipaksa untuk
mencari sumber informasi, sehingga kita dapat dengan luas menggali

berbagai macam ilmu dari hal-hal yang kita tulis.
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5) Melatih kita untuk belajar berpikir atau bernalar secara lebih runtut
dan logis.

6) Lebih mudah untuk menuangkan gagasan kita ke dalam bentuk
simbol-simbol baik dalam bentuk karangan fiksi maupun ilmiah.

7) Dengan adanya tugas menulis mengenai suatu topik, dapat mendorong
kita untuk belajar secara lebih aktif.

8) Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita untuk
berpikir dan berbahasa secara tertib.

9) Dengan banyak menulis akan lebih menyukai cara sederhana, supaya
pembacanya mudah memahami karena orang yang pintar menulis itu
bukanlah orang yang memiliki perbendaharaan kata yang luar biasa,
tetapi orang yang bisa membahas tema-tema super pelik dengan gaya
penyajian yang bisa dipahami anak yang sedang belajar membaca.

10) Dengan menulis kita diajak untuk mengamati sesuatu secara lebih
luas dan juga dapat menggali makna dari suatu peristiwa.

3. Langkah-langkah dalam Menulis
Menulis merupakan suatu proses kreatif. Sebagai suatu proses kreatif,

menulis harus mengalami suatu proses yang secara sadar dilalui dan daoat
dilihat hubungan satu dengan yang lainnya. Menurut Sabarti Akhadiah (via
Kartimi, 2006: 6-7) menulis terdiri atas berbagai tahap sebagai berikut.

b. Tahap perencanaan

1) Pemilihan topik

2) Pembatasan topik/perumusan tujuan
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3) Penyusunan kerangka karangan
c. Tahap pelaksanaan penulisan
Tahapan ini merupakan tahap pengembangan kerangka karangan yang
sudah disusun pada tahap perencanaan dengan menggunakan bahan-bahan
sesuai dengan topik yang telah dipersiapkan.
Pada tahap penulisan ini perlu diperhatikan.
1) Penyusunan bahasanya, yaitu:
a) Penulisan paragraf yang benar
b) Penulisan kalimat yang efektif
c) Penulisan pilihan kata yang tepat
d) Penulisan ejaan yang benar
2) Teknik penulisan yang sesuai dengan aturan yang berlaku sebagai
berikut.
a) Cara menulis judul/sub judul
b) Cara menulis kutipan/catatan kaki
c) Cara menulis daftar pustaka
d) Teknik pengetikan
d.  Tahap pemeriksaan/revisi
Apabila karangan sudah selesai ditulis, tahap pemeriksaan perlu
dilakukan agar tulisan itu lebih sempurna. Mungkin ada yang perlu diperbaiki,
dibuang karena informasi itu tidak relevan atau bisa saja ditambah dan
diperluas. Pemeriksaan dapat dilakukan secara menyeluruh yaitu sebagai

berikut.
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1) Pemeriksaan melalui kerangka dilihat dari sudut sistematika dan

logika;

2) Pemeriksaan bahasa menyangkut penulisan paragraf, kalimat efektif,

pilihan kata dan ejaan;

3) Pemeriksaan teknik penulisan.

4.

Jenis-jenis Karangan

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada

pembaca untuk dipahami. Lima jenis karangan yang umum dijumpai dalam

keseharian adalah sebagai berikut.

a.

C.

Karangan Argumentasi

Karangan argumentasi adalah karangan yang berisi ide/gagasan dengan
diikuti alasan yang kuat untuk mengajak, mempengaruhi, dan
menyakinkan pembaca terhadap suatu hal atau objek. Biasanya, tulisan
jenis ini menggunakan perkembangan analitis.

Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi yaitu karangan untuk memaparkan, menjelaskan,
menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan suatu objek
tanpa disertai ajakan/desakan agar pembaca mengikutinya dan
peninjauannya terpusat pada satu unsur saja serta penyampaian gagasan
dilakukan secara analitis kronologis atau keruangan.

Karangan Deskripsi
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Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau
menggambarkan suatu benda, tempat, suasana, atau keadaan dengan
tujuan agar pembaca seakan-akan bisa melihat, mendengar, atau
merasakan sendiri semua yang ditulis oleh penulis.

d. Karangan Persuasi
Karangan persuasif adalah karangan yang bertujuan meyakinkan dan
membujuk seseorang atau pembaca agar melaksanakan atau menerima
keinginan penulis.

e. Karangan Narasi
Karangan narasi adalah suatu bentuk karangan yang menceritakan
serangkaian peristiwa yang disusun menurut urutan waktu terjadinya
baik cerita rekaan atau fiksi maupun cerita kenyataan yang benar-benar

terjadi dengan konflik sebagai unsur penting di dalamnya.

B. Karangan Eksposisi
1. Pengertian Karangan Eksposisi
Eksposisi adalah salah satu jenis pengembangan paragraf dalam
penulisan yang dimana isinya ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan atau
memberikan pengertian dengan gaya penulisan yang singkat, akurat, dan
padat. Berikut ada beberapa pengertian mengenai karangan eksposisi.
a. Eksposisi adalah tulisan yang bertujuan untuk memaparkan,

menjelaskan,  menyampaikan  informasi, = mengajarkan, dan
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menerangkan sesuatu tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca
menerima atau mengikutinya (Anggarini: 2006: 25).

Eksposisi atau pemaparan adalah salah satu bentuk tulisan atau retorika
yang berusaha untuk menerangkan dan menguraikan suatu pokok
pikiran, yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang
yang membaca uraian tersebut (Keraf, 1981: 3).

Karangan eksposisi merupakan karangan yang bertujuan untuk
menginformasikan tentang sesuatu sehingga memperluas pengetahuan
pembaca yang bersifat ilmiah/nonfiksi.

Karangan eksposisi atau paparan adalah paragraph berisi uraian
mengenai suatu masalah bidang tertentu dan disertai dengan contoh,
angka-angka, statistic atau gambar sebagai penjelas dan diakhiri dengan
penegasan.

Kata eksposisi diambil dari kata bahasa Inggris exposition sebenarnya
berasal dari kata bahasa Latin yang berarti membuka atau memulai
(Finoza, 2004:204).

Menurut Widyamartaya (1992:9-10), ekposisi bertujuan menyampaikan
gagasan yang berupa fakta atau hasil-hasil pemikiran dengan maksud
untuk memberitahu atau menerangkan sesuatu seperti masalah, mafaat,
jenis, proses, rencana, atau langkah-langkah.

Eksposisi adalah tulisan yang bertujuan menjelaskan atau memberikan

informasi tentang sesuatu (Semi, 2003:35).


http://www.sarjanaku.com/2012/09/karangan-eksposisi-pengertian-dan-ciri.html
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Ciri-ciri Karangan Eksposisi

Ciri-ciri paragraf eksposisi adalah pemaparan yang sifatnya obyektif,

tidak ada unsur-unsur subjektif. Adapun ciri-ciri karangan ekposisi menurut

(Semi, 2003:37) adalah sebagai berikut.

a.

b.

berupa tulisan yang memberikan pegertian dan pengetahuan

menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan, dan bagaimana;
disampaikan dengan lugas dengan bahasa baku;

menggunakan dengan nada netral, tidak memihak, dan memaksakan
sikap penulis terhadap pembaca;

Adapun ciri-ciri karangan ekposisi menurut Keraf (1981: 4-5), yaitu:
eksposisi hanya berusaha menjelaskan atau menerangkan suatu pokok
persoalan,
keputusan suatu ekposisi diserahkan kepada pembaca,
gaya cerita ekposisi lebih cenderung berisi informatif,
fakta yang dipakai dalam suatu ekposisi hanya sebagai alat kontrasasi,
yaitu rumusan kaidah yang dibuat itu lebih konkret.

Berdasarkan ciri  tersebut karangan  eksposisi hanya berusaha

menyampaikan sesuatu pemberitahuan, pengetahuan tanpa mempegaruhi

minat dan sikap pembaca, Pembaca diberi kesempatan untuk menerima,

memutuskan atau menolak tentang sesuatu yang diuraikan penulis. Gaya

penyampaiannya cenderung bersifat informatif, artinya penulis juga

memberikan penjelasan untuk gagasan, sehingga pembaca dapat mengetahui

lebih dalam tentang sesuatu yang dimaksudkan dari gagasan tersebut.


http://www.sarjanaku.com/2012/09/karangan-eksposisi-pengertian-dan-ciri.html
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3. Pola Pengembangan dalam Penulisan Karangan Eksposisi
Menulis eksposisi dapat mempergunakan bermacam-macam pola
pengembangan (Ermaeni, 2012: 36) yaitu sebagai berikut.

a. Pola Pengembangan Proses
yaitu pola pengembangan dengan memberikan penjelasan terhadap
bagaimana sesuatu ini terjadi. Persoalan tersebut diuraikan tahap demi
tahap, sehingga pada akhirnya pembaca mempunyai pengetahuan
tentang proses tersebut secara keseluruhan.

b. Pola Pengembangan Analogi
yaitu pola pengembangan dengan membuat kesamaan-kesamaan
antara dua hal yang berlainan kelasnya atau merupakan perbandingan
yang sistematis dari dua hal yang berbeda, tetapi memperlihatkan
fungsi.

c. Pola Pengembangan llustrasi
yaitu pola pengembangan yang berusaha memberikan pemaparan
dengan menggunakan ilustrasi atau contoh yang berfungsi
memberikan gambaran atau penjelasan yang konkret atau suatu
konsep.

4. Jenis-jenis Paragraf Eksposisi
Ada beberapa jenis pengembangan dalam paragraf eksposisi (Ermaeni,
2012: 36) , diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Eksposisi definisi

b. Eksposisi proses
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c. Eksposisi klasifikasi

d. Eksposisi ilustrasi (contoh)

e. Eksposisi perbandingan dan pertentangan

f. Eksposisi laporan

5. Syarat-syarat Menulis Eksposisi
Sesuai tujuannya yaitu untuk memperluas pandangan dan pengetahuan

sesorang mengenai objek yang digarapnya, dalam menulis eksposisi harus
memenuhi syarat-syarat, yaitu: 1) penulis harus mengetahui segala sesuatu
tentang subjeknya, 2) memiliki kemampuan untuk menganalisa persoalan

tersebut secara jelas dan konkret (Keraf, 1981: 6).

C. Strategi Double Entry Journals
1. Pengertian Strategi Double Entry Journals

Strategi double entry journals atau yang sering disingkat DEJ
merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk saling berinteraksi dan sangat efektif dalam
menghasilkan hasil pembelajaran yang maksimal bagi siswa. Strategi double
entry journals dapat membantu siswa untuk mempelajari kosakata,
membenarkan pendapat dengan menggunakan teks, dan memahami atau
menanggapi teks yang mereka baca. Strategi ini memungkinkan siswa untuk
mengungkapkan respon mereka terhadap teks yang mereka baca, sehingga
siswa dapat dengan mudah menuliskan frase atau kalimat dari bacaan tersebut

(Joyce, 32:1997).
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Renea Shuey pernah menerapkan strategi double entry journals dalam
proses pembelajaran dengan pembahasan mengenai biografi Ruby Bridges,
Renea mengikhtisarkan strategi ini sebagai strategi yang dapat memudahkan
siswa dalam membuat koneksi dari teks yang telah mereka baca dengan teks
yang akan mereka buat dengan gagasan dan pemikiran sendiri. Dengan kata
lain, strategi ini memungkinkan siswa untuk memantau pemikiran mereka
sendiri dan membuat hubungan antara teks dan gagasan mereka. Adapun
tujuan — tujuan yang ingin dicapai Renea dalam penelitian ini yaitu siswa akan
terlibat dalam diskusi kritis, siswa dapat menentukan sendiri buku-buku yang
akan mereka gunakan untuk menyajikan ide-idenya, siswa akan mempelajari
bagaimana sastra dapat memecahkan masalah, siswa akan menanggapi teks
bersama dalam diskusi kelompok, siswa dapat belajar untuk menghasilkan
pemikiran kritis juga belajar dan menerapkan strategi pemahaman membuat
koneksi, dan siswa dapat membuat koneksi dan bereaksi terhadap berbagai
teks dengan menggunakan strategi double entry journals. Setelah
diterapkannya strategi ini dalam pembelajarannya, Renea mengambil
kesimpulan bahwa strategi ini dapat memudahkan siswa dalam mencapai
tujuan-tujuan di atas.

Terlepas dari tujuan-tujuan yang telah diungkapkan Renea dalam
penerapan strategi ini, tujuan lainnya yaitu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan pikiran mereka agar menjadi aktif terlibat

dengan materi yang mereka baca.
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Bentuk fisik dari strategi ini yaitu terdiri atas dua kolom, di kolom Kiri
terdapat potongan informasi dari teks, seperti kutipan atau konsep yang ingin
siswa pahami lebih mendalam dan di kolom kanan berhubungan dengan
analisis yang berupa informasi yang merupakan reaksi dari kutipan buku
tersebut atau dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kolom Strategi Double Entry Journals

Kolom Kiri Kolom Kanan

Gambar, catatan, diagram, | Tanggapan siswa yang dapat
kelompok kata (kutipan atau | berupa analisis atau kesimpulan
konsep) yang ingin digali atau | yang berupa informasi, proses,
dipelajari lebih mendalam oleh | langkah-langkah dan penjelasan
siswa. yang merupakan reaksi dari
kutipan buku tersebut.

2. Manfaat Strategi Double Entry Journals

Salah satu manfaat dari strategi double entry journals antara lain
memungkinkan siswa untuk memilih bagian-bagian yang mereka anggap
penting dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mereka miliki, bukanlah
melakukan latihan yang dibuat oleh guru. Strategi yang didahului dengan
melakukan kegiatan membaca ini akan membantu mereka meningkatkan
pemahaman tentang kosakata. Ini juga akan membantu mereka lebih
mengingat materi dengan lebih baik.

Manfaat lainnya dari strategi ini yaitu dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam kosakata dan memperluas pengetahuan dalam berbagai hal
dengan menggalinya dan menuangkan ke dalam tulisan yang berupa paragraf
eksposisi yang bersumber dari pemikiran mereka masing-masing terhadap

suatu topik yang mereka hadapi.
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3. Kelebihan Strategi Double Entry Jornals

Strategi ini merupakan strategi interaktif dan kolaboratif yang dapat
mengaktifkan pengetahuan sebelumnya yang telah dimilki siswa. Melalui
strategi double entry journals ini hubungan antara pembaca dan penulis siswa
dapat terjalin dengan erat dimana pembaca dapat "menjawab" apa yang ditulis
oleh penulis atau pembicara melalui tanggapan-tanggapan dari gagasan siswa
itu sendiri.

Strategi DEJ merupakan strategi pembelajaran yang kooperatif,
sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan
beberapa kecakapan hidup yang disebut sebagai kecakapan berkomunikasi
dan kecakapan bekerja sama. Kecakapan ini memiliki peranan penting dalam
kehidupan nyata. Sayangnya, dalam pembelajaran sehari-hari pembelajaran
kooperatif sering dipahami hanya sebagai duduk bersama dalam kelompok.
Siswa duduk berkelompok akan tetapi tidak saling berinteraksi untuk saling
belajar tetapi bekerja sendiri-sendiri.

4. Langkah-langkah Penerapan Strategi Double-Entry Journals dalam

Pembelajaran Menulis Eksposisi

Adapun langkah-langkah dalam penerapan strategi double entry
journals dalam pembelajaran menulis eksposisi (dalam Wiesendanger,

2000:144) adalah sebagai berikut.

a. Siswa membaca bacaan dengan tema yang sama dan menentukan

tujuan menulis eksposisi
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b. Siswa menentukan dan menandai informasi yang berupa kutipan,
fakta, data, bukti yang selanjutnya akan dianalisis untuk mendukung
penulisan eksposisi

c. Informasi yang telah ditandai kemudian ditulis pada kolom sebelah
kiri secara beururutan sesuai kerangka karangan eksposisi

d. Selanjutnya siswa memilih, menimbang, dan mengorganisasikan
informasi yang telah dicatat sebelum masuk ke tahap selanjutnya

e. Setelah siswa merasa yakin dengan informasi yang ditentukan di
kolom sebelah kiri, selanjutnya siswa merefleks, menganalisis,
mengkritisi, menyimpulkan, dan memberi tambahan informasi berupa
langkah-langkah atau proses sesuai topik yang digunakan yang
kemudian dijadikan sebagai dasar pengembangan karangan eksposisi.

f. Setelah semua pokok informasi diolah, selanjutnya siswa menuliskan
hasil analisis yang terdapat pada kedua kolom DEJ ke dalam

karangan eksposisi.

D.  Penelitian yang relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dimiliki Anita Puji Astuti (2011) dengan judul “Keefektifan Metode Jigsaw I
plus dalam Pembelajaran Menulis Eksposisi dari Sumber Media Massa siswa
kelas X SMA N 1 Turi, Sleman”. Penelitian ini sama-sama membahas tentang
kemampuan menulis eksposisi dengan metode eksperimen, hanya

perbedaannya pada strategi yang digunakan yaitu strategi yang dia gunakan
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bernama Metode Jigsaw Il plus. Kesimpulan dari penelitian milik Anita ini
adalah Metode Jigsaw Il plus lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis eksposisi dari sumber media massa pada siswa kelas X SMA N 1
Turi.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi dengan Media Kliping pada
Siswa kelas X D SMA Pangudi Luhur Sedayu, Bantul” milik Ratna
Anugraheni (2012). Penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai
penulisan eksposisi, tetapi dengan jenis penelitian yang berbeda yaitu PTK
dan dengan strategi yang berbeda pula yaitu dengan media kliping. Ratna
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan baik dari segi proses maupun
produk dari hasil pembelajaran menulis eksposisi dengan media kliping pada

siswa kelas X D SMA Pangudi Luhur Sedayu, Bantul.

E. Kerangka Pikir

Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan formal, oleh karena
itu setiap guru harus rnemiliki perilaku dan kemampuan untuk
mengernbangkan siswanya secara optimal. Dalarn menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan, peranan guru amatlah diharapkan, sehingga kegiatan
belajar mengajar siswa dapat tercapai. Peningkatan kompentensi itu yaltu
dalam proses belajar mengajar antara lain rnemilih dan memanfaatkan metode

belajar mengajar yang tepat.
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Guru yang dapat memliih dan memanfaatkan metode mengajar dengan
baik merupakan salah satu ciri guru yang efektif sehingga mampu
mengembangkan siswa secara professional. Metode yang berfariasi dapatlah
kiranya untuk menunjang kegiatan belajar mengajar khususnya menulis
eksposisi. Ada beberapa strategi atau metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis eksposisi, salah satunya yaitu strategi double entry
journals.

Strategi ini dapat membantu siswa untuk mereka mempelajari
kosakata, membenarkan pendapat menggunakan teks, dan memahami atau
menanggapi teks yang mereka baca yang terdiri atas dua kolom. Di kolom Kiri
terdapat sepotong informasi dari teks, seperti kutipan atau konsep yang ingin
siswa pahami lebih mendalam. Sedangkan di kolom kanan, berhubungan
dengan analisis yang berupa informasi. Berikut bagan kerangka pikir dari
penelitian ini:

Pembelajaran menulis

l

Metode pembelajaran —  Pembelajaran menulis eksposisi

l N

Strategi Double Entry Journals Keefektifan

| N\

Kemampuan menganalisis bacaan — kemampuan menulis ekspo
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F.  Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Kerja
a. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
eksposisi yang menerapkan strategi double entry journals dengan
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi tanpa menerapkan
strategi double reading journals.
b. Penerapan strategi double entry journals efektif digunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi.
2. Hipotesis Nol
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
eksposisi yang menerapkan strategi double entry journals dengan
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi tanpa menerapkan
strategi double entry journals.
b. Penerapan strategi double entry journals tidak efektif digunakan

dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A Desain penelitian

Dalam melakukan penelitian salah satu hal yang penting ialah
membuat desain penelitian. Desain penelitian adalah kerangka kerja yang
digunakan untuk melaksanakan penelitian (Arifin, 2013:2). Tujuan dari
desain penelitian yaitu memberikan gambaran tentang prosedur untuk
mendapatkan informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh
pertanyaan penelitian.

Oleh karena itu, sebuah desain penelitian yang baik akan
menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien, sehingga
keefektifan strategi DEJ dapat dijelaskan dengan menggunakan desain
eksperimen. Desain eksperimen yang dipakai yaitu jenis pretest - posttest
control group design, desain ini melibatkan dua kelompok subjek, satu diberi
perlakuan eksperimental (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberi
apa-apa (kelompok kontrol) (Sugiyono, 2011: 76).

Penggambaran desain adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Desain Penelitian

R 0o1 X 02

R 03 - 04

Keterangan:

R : Kelas Eksperimen O3: Pretest Kelompok Kontrol
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R : Kelas Kontrol 04 : Posttest Kelompok Kontrol
O1: Pretest Kelompok Eksperimen X : Strategi Double Entry Journals

0O2: Posttest Kelompok Eksperimen

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai dan dapat diukur (Widi,
2010: 159). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
(independent variables) dan variabel terikat (dependent variables). Variabel
bebas (independent variables) adalah variabel yang dapat membawa
perubahan dalam suatu situasi. Variabel terikat (dependent variables) adalah
dampak atau hasil yang diperoleh akibat adanya perubahan dari variabel
bebas.

1. Variabel Bebas (independent variables)

Variabel bebas (independent variables) dalam penelitian ini adalah
strategi double entry journals. Strategi ini digunakan dalam perlakuan bagi
kelas eksperimen, sementara kelas kontrol tidak.

2. Variabel Terikat (dependent variables)
Variabel terikat (dependent variables) dalam penelitian ini adalah

kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian (Bungin, 2005: 99). Menurut Arikunto (1996: 115) populasi adalah
keseluruhan objek penelitian.

Dari pengertian populasi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini
berjumlah 288 siswa kelas X yang terdiri atas sembilan kelas yaitu kelas X
IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, X IPA5, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan
X Bahasa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2010: 174). Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa yang dipilih
secara acak dari populasi. Penyampelan dalam penelitian ini menggunakan
teknik random sampling (penyampelan secara acak). Pengambilan sampel
dilakukan secara acak dengan mengundi kelas yang masuk dalam populasi
dan dari hasil pengundian tersebut sampel ditentukan yaitu kelas X IPA 4

sebagai kelompok eksperimen dan X IPA 5 sebagai kelompok kontrol.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMA Negeri 7 Purworejo

dan dilakukan di kelas X. Peneliti memilih tempat penelitian SMA Negeri 7
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Purworejo karena di SMA ini belum pernah dilakukan penelitian dengan

menggunakan Strategi DEJ dalam pembelajaran menulis eksposisi.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Februari 2014 sampai

dengan tanggal 11 Maret 2014. Jangka waktu tersebut meliputi tiga tahap,

yaitu 1) pengukuran awal kemampuan menulis eksposisi (pretest), 2)

perlakuan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran pada kelompok

kontrol, dan 3) pengukuran akhir kemampuan menulis eksposisi (posttest).

Tabel 3. Jadwal Penelitian

No | Kelompok | Kelas Hari, Tanggal Kegiatan Jam ke
1 | Ekperimen | X IPA 4 | Senin, 24 Februari 2014 | Pretest 7,8
2 | Kontrol X IPA5 | Selasa, 25 Februari 2014 | Pretest 7,8
3 | Ekperimen | X IPA4 | Kamis, 27 Februari 2014 | Perlakuan 1 7,8
4 | Kontrol XIPAS5 | Jumat, 28 Februari 2014 | Pembelajan1l | 5,6
5 | Ekperimen | X IPA4 | Senin, 3 Maret 2014 Perlakuan 2 7,8
6 | Kontrol X IPA5 | Selasa, 5 Maret 2013 Pembelajaran 2 | 7, 8
7 | Ekperimen | X IPA4 | Kamis, 6 Maret 2014 Perlakuan 3 7,8
8 | Kontrol X IPA5 | Jumat, 7 Maret 2014 Pembelajaran 3 | 5,6
9 | Eksperimen | X IPA 4 | Senin, 10 Maret 2014 Posttest 7,8
10 | Kontrol X IPAS5 | Selasa, 11 Maret 2014 Posttest 7,8
E. Prosedur Penelitian

Prosedur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Pengukuran Sebelum Eksperimen

Pada tahap ini, dilakukan pretes pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel
terikat. Hasil pretest berguna sebagai pengontrol perbedaan awal antara kedua
kelompok. Hal ini dilakukan karena kedua kelompok harus berangkat dari
keadaan yang sama.

2. Pelaksanaan (Treatment)

Setelah kedua kelompok dianggap sama dan telah diberi pretest, maka
tahap selanjutnya diadakan treatment untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis siswa. Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok,
yakni teknik, peserta didik, guru dan peneliti. Guru sebagai pelaku manipulasi
proses belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksudkan yaitu pemberian
perlakuan dengan menggunakan strategi DEJ pada kelompok eksperimen.
Siswa sebagai unsur yang menjadi sasaran manipulasi. Peneliti sebagai
pengamat yang mengamati secara langsung proses pemberian manipulasi.

Pada kelompok eksperimen siswa belajar dengan menggunakan
strategi DEJ dan pada kelompok kontrol siswa belajar tanpa menggunakan
strategi DEJ. Selama perlakuan (treatment) tema-tema yang diambil seperti
dampak jejaring sosial facebook dan hemat energi merupakan tema-tema yang
telah siswa sepakati untuk dikembangkan menjadi karangan eksposisi.

Adapun tahap pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut:
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a. Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen dikenai perlakuan dengan strategi DEJ dan
berlatih mengarang eksposisi. Pelaksanaan eksperimen ini diawali dengan
pretest untuk mengetahui kemampuan menulis awal. Kemudian dilanjutkan
perlakuan yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 7 Purworejo dengan waktu pelaksanaan untuk
setiap kali perlakuan dua jam pelajaran 2 x 45 menit.
Berikut langkah-langkah eksperimen strategi DEJ untuk mengetahui
keefektifan strategi tersebut dalam setiap perlakuan:
1) Siswa diingatkan tentang ciri-ciri karangan eksposisi dan faktor-faktor
yang dinilai peneliti.
2) Siswa diberi perlakuan dengan strategi DEJ oleh peneliti.
3) Siswa ditugasi menulis eksposisi sesuai tema yang ditentukan oleh
peneliti.
4) Hasil karangan eksposisi dikumpulkan dalam waktu 45 menit.
b. Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan DEJ, pembelajaran
dilakukan secara konvensional tanpa menggunakan strategi DEJ. Pelaksanaan
eksperimen diawali dengan pretest untuk mengetahui kemampuan menulis
awal. Kemudian dilakukan pembelajaran konvensional lima kali sesuai jadwal
mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Tema yang diambil sama dengan kelompok eksperimen, hanya saja

yang membedakan pada kelompok kontrol tidak dikenai strategi DEJ.
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Pembelajaran secara konvensional dengan langkah-langkah sesuai yang
diterangkan oleh guru.
Berikut langkah-langkah tanpa menggunakan strategi DEJ:
1) Siswa diingatkan tentang ciri-ciri karangan eksposisi dan faktor-faktor
yang dinilai peneliti.
2) Siswa dikenai pembelajaran secara konvensional berdasarkan cara guru
menerangkan.
3) Siswa ditugasi menulis eksposisi sesuai tema yang ditentukan oleh
peneliti.
4) Hasil karangan eksposisi dikumpulkan, waktu yang digunakan selama
45 menit.
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen
Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan pada kelompok
diberikan posttest dengan materi yang sama seperti pada waktu pretest.
Pemberian posttest ini dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa saat pretest dan posttest

apakah hasil semakin meningkat, sama, atau mengalami penurunan.

F. Pengembangan Instrumen Penelitian

1. Evaluasi

Fokus dalam tahap evaluasi adalah membantu anak-anak untuk
mampu membuat penilaian dan pendapat tentang isi bacaan dengan

melakukan perbandingan ide-ide dan informasi di dalam bacaan serta dengan
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menggunakan pengalaman, pengetahuan, kriteria, dan nilai-nilai yang dimiliki
anak-anak sendiri atau dengan menggunakan sumber-sumber lain.

Penilaian proses diperoleh dari pengamatan terhadap keaktifan siswa,
minat dan respon siswa terhadap pembelajaran. Penilaian hasil didapatkan dari
penulisan eksposisi yang mereka tulis. Kriteria penilaian penulisan eksposisi
terdiri dari isi karangan, organisasi tulisan, kosakata, penggunaan bahasa dan
mekanik. Setiap aspek penilaian tersebut memiliki pembobotan nilai yang
berbeda-beda. Aspek tersebut merupakan bentuk modifikasi dari model
penilaian tugas menulis bebas dengan pembobotan tiap komponen

(Nurgiyantoro, 2010: 441). Berikut adalah bentuk penilaiannya.
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Tabel 4. Contoh Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap Komponen

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL:
SKOR KRITERIA
27 -30 SANGAT BAIK — SEMPURNA: pada informasi* substansif* pengembangan tesis tuntas*
relevan dengan permasalahan dan tuntas
22 - 26 CUKUP — BAIK: informasi cukup * substansi cukup *pengembangan tesis terbatas relevan
dengan masalah tetapi tidak lengkap
I 17-21 SEDANG - CUKUP: informasi terbatas * substansi kurang pengembangan tesisi tidak cukup
*permasalahan tidak cukup
I 13-16 SANGAT — KURANG: tidak berisi * tidak ada substansi *tidak ada pengembangan tesis * tidak
ada permasalahan
0] 18-20 SANGAT BAIK — SEMPURNA: ekspresi lancar *gagasan diungkapkan dengan jelas *padat *
R tertata dengan baik * urutan logis * kohesif
G 14 -17 CUKUP — BAIK: KURANG LANCAR *kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat * beban
A pendukung terbatas *urutan logis tetapi tidak lengkap
N 10-13 SEDANG - CUKUP: tidak lancar *gagasan kacau, terpotong-potong *urutan dan
I pengembangan tidak logis
2 7-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif *tidak terorganisir *tidak layak nilai
S
[
18-20 SANGAT BAIK — SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih *pilihan kata dan ungkapan
tepat * menguasai pembentukan kata
K 14 - 17 CUKUP - BAIK: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang
O kurang tepat, tetapi tidak mengganggu
S 10-13 SEDANG - CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas *sering terjadi kesalahan penggunaan
A kosakata dan dapat merusak makna
K 7-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan *pengetahuan tentang kosakata
'_?_\ rendah *tidak layak nilai
A
P 22-25 SANGAT BAIK — SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif *hanya terjadi sedikit
E kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
N 18-21 CUKUP — BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif *kesalahan kecil pada konstruksi kompleks
G *terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
11-17 SEDANG - CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat *makna
B membingungkan atau kabur
A 5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis *terdapat banyak kesalahan *tidak
}: komunikatif *tidak layak nilai
S
A
5 SANGAT BAIK - SEMPURNA: menguasai aturan penulisan *hanya terdapat beberapa
M kesalahan ejaan
E 4 CUKUP BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna
K
A
N 3 SEDANG — CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan *makna membingungkan atau kabur
| 2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan terdapat banyak kesalahan ejaan
K *tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai
JUMLAH: PENILAI:

KOMENTAR:
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Dari contoh jenis penilaian menulis tersebut, untuk penilaian menulis
eksposisi pada penelitian ini model penilaian tugas menulis dimodifikasi pada
beberapa bagian yaitu pada bagian skor penilaian dan pada bagian criteria
lebih spesisfik, sehingga model penilaian tersebut menjadi jenis penilaian
yang lebih analitis dan rinci, sesuai untuk model penilaian bagi pembelajaran
menulis siswa. Penilaian dianggap dapat menguntungkan siswa karena
dilakukan pada setiap bagian karangan dan siswa dapat mengetahui bobot skor
dari setiap bagian karangan. Selain itu dengan model penilaian yang rinci dan
sangat jelas ini, siswa dapat mengetahui kekurangan karangannya dan

memperbaikinya. Keterangan dapat dilihat pada lembar penilaian berikut.
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Tabel 5. Pedoman Penilaian Menulis Karangan EKsposisi

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL.:
Nilai Kriteria
15 | Langkah-langkah sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Penjelasan dengan baik
mengenai 10 | Langkah-langkah sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
langkah-langkah masih kurang
ISI sesuai topik 5 Langkah-langkah kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
pengembangan ide
Informasi yang 15 | Terdapat informasi sesuai acuan bacaan
dlsasrgsﬂa:ikan 10 | Informasi yang dipaparkan kurang berpacu pada bacaan
berdasarkan 5 | Tidak dilengkapi dengan informasi yang berdasarkan pada
acuan bacaan bacaan
20 | Gagasan diungkapkan dengan jelas dan tertata dengan baik
15 | Gagasan diungkapkan dengan jelas, tetapi kurang tertata dengan
ORGANISASI baik
10 | Gagasan kurang jelas diungkapkan dan tidak tertata dengan baik
20 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi kesalahan
pembentukan kata dan telah menggunakan kata-kata denotative
15 | Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat, terdapat
sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi menggunakan kata-
KOSAKATA kata denotatif
10 | Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat, terjadi
banyak kesalahan pembentukan kata, dan terdapat penggunaan
kata konotatif
20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat tepat
PENGGUNAAN 15 | Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan kalimat kurang
tepat, tetapi makna tidak kabur
BAHASA 10 | Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan kalimat kurang
tepat sehingga makna menjadi kabur
10 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat
8 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda baca dan ejaan,
MEKANIK tetapi tidak mengaburkan makna
5 Sering terjadi penggunaan tanda baca dan ejaan sehingga makna
membingungkan
JUMLAH:

PENILAI
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2. Validitas Penelitian

Validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah validitas isi (content
validity) karena instrumen yang digunakan berupa tes menulis eksposisi.
Tujuan dari validitas isi adalah untuk menelaah tes atau menentukan sejauh
mana alat tes itu relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan
(Nurgiyantoro, 2011:156). Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang
berlaku yaitu kurikulum 2013 kemudian disesuaikan dengan materi pelajaran
bahasa Indonesia. Setelah itu, tes yang hendak digunakan harus ditelaah oleh
orang ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert judgement). Setelah itu,
validitas yang digunakan selanjutnya adalah validitas konstruk (construct
validity). Keterampilan menulis eksposisi disebut konstruk karena secara
konstruksi teoritis dipakai untuk menjelaskan tingkah laku siswa. Perhitungan
dari hasil tes dilakukan dengan korelasi product moment pada taraf kesalahan
5%.

3. Reliabilitas Penelitian

Reliabilitas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah tes
dapat mengukur secara konsisten keterampilan menulis cerpen dari waktu ke
waktu. Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach,
karena penyekoran tes dilakukan secara berkala. Rumus reliabilitas Alpha

Cronbach adalah sebagai berikut.

-k g _Zsi2
r= 14 (1 st2)
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G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode tes sebagai alat
pengumpul data. Tes tersebut terdiri atas tes awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan tes kemampuan akhir (posttest) untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa. Tes yang diberikan berupa tes uraian yang
dimaksudkan untuk mendapatkan data. Tes dilakukan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil tes siswa kemudian diberi skor dan
selanjutnya digunakan sebagai bahan analisis.
1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah Uji-t (t test). Uji-t untuk menguji apakah nilai rata-rata
dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Uji-t ini
digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan menulis eksposisi antara
kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi double entry journals dengan
kelompok eksperimen menggunakan strategi double entry journals. Apakah
perbedaan antara keduanya signifikan atau tidak. Teknik analisis data dibantu
dengan menggunakan komputer program SPSS 16.0. Interpretasi hasil Uji-t
dengan melihat nilai Sig. (2tailed), kemudian dibandingkan dengan tingkat
signifikasi 0,050. Adapun interpretasi dari Uji-t adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig.
(2- tailed) > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang positif dan signifikan antara siswa yang diberi

pembelajaran menggunakan strategi double entry journals dibanding



39

dengan siswa yang tanpa menggunakan strategi double entry journals
dalam pembelajaran menulis eksposisi.

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig. (2-
tailed) < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
positif dan signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan strategi double entry journals dibanding dengan siswa
yang tanpa menggunakan strategi double entry journals dalam
pembelajaran menulis eksposisi.

Setelah dilakukan Uji-t, dapat diambil kesimpulan bahwa;

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig.
(2- tailed) > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
double entry journals tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran
yang tanpa menggunakan strategi double entry journals dalam
pembelajaran menulis eksposisi.

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (Sig. (2-
tailed) < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
double entry journals lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang
tanpa menggunakan strategi double entry journals dalam pembelajaran
menulis eksposisi.

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan kenormalan data.

Kriteria penilaian jika P — Value ( Asymp sig) < (a = 0, 050) menunjukan data
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tersebut tidak berdistribusi normal. Jika P — Value ( Asymp sig) > (a. = 0, 050)
menunjukan data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas ini
menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov yang dihitung menggunakan
bantuan program computer SPSS 16.
Intepretasi uji normalitas:
— Jika nilai signifikansi diperoleh > 0,05 - maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal
— Jika nilai signifikansi diperoleh < 0,05 > maka dapat disimpulkan data
berdistribusi tidak normal
b. Uji Homogenitas Sebaran
Uji homogenitas varian berfungsi untuk mengetahui seragam tidaknya
variansi sampel-sampel dari populasi yang sama. Apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang memiliki variasi sama atau tidak. Untuk
menguji homogenitas varians-varians tersebut perlu dilakukan uji statistik
(test of variance ) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2009: 216).
Intepretasi uji homogenitas:
— Jika nilai signifikansi diperoleh > 0,05 - maka dapat disimpulkan data
berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen)
— Jika nilai signifikansi diperoleh < 0,05 - maka dapat disimpulkan data
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang tidak sama (tidak

homogen)
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Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini

menyatakan tidak adanya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat.

Jadi tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hipotesis alternatif (Ha) merupakan kebalikan dari Ho. Hipotesis alternatif

adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.

1)

2)

Ho = 1 =2

Ha = #He

Ho = tidak ada perbedaan kemampuan menulis eksposisi yang signifikan
antara siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi double entry journals dan
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis eksposisi tanpa menerapkan
strategi double entry journals.

Ha = ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis
eksposisi yang menerapkan strategi double entry journals pembelajaran
menulis eksposisi tanpa menerapkan strategi double entry journals.

Ho = 1 =2

Ha = #He

Ho = strategi double entry journals tidak efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis eksposisi

Ha = strategi double entry journals efektif digunakan dalam pembelajaran

menulis eksposisi
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M1 = penggunaan strategi double entry journals dalam pembelajaran
menulis eksposisi
Mo = tidak adanya penggunaan strategi double entry journals dalam

pembelajaran menulis eksposisi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data penelitian ini akan disajikan secara deskriptif yang berisi hasil
pembelajaran eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo. Data tersebut
diperoleh dari penelitian eksperimen pembelajaran menulis eksposisi siswa
kelas X SMA Negeri 7 Purworejo dengan menggunanakan strategi double
entry journals pada kelas eksperimen dan tanpa menggunakan strategi double
entry journals pada kelompok kontrol.

Data hasil menulis eksposisi diperoleh dari pelaksanaan pretest dan
posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest
dilaksanakan dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2014 sebelum kegiatan
eksperimen dilaksanakan. Jumlah seluruh siswa yang mengikuti pretest yaitu
64 siswa dengan perincian sebanyak 32 siswa kelompok eksperimen dan 32
siswa kelompok kontrol. Pelaksanaan posttest diselenggarakan minggu ke-3
setelah pelaksanaan pretest yaitu sekitar tanggal 11 Maret 2014.

Pengambilan data dimaksudkan untuk mengetahui ada perbedaan
keterampilan menulis eksposisi yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi DEJ dan siswa tanpa
menggunakan DEJ dalam pembelajaran menulis eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 7 Purworejo.

Deskripsi data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan

kelompok kontrol disajikan sebagai berikut:
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1. Deskripsi Data Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
a. Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberi perlakuan
yakni pembelajaran menggunakan strategi DEJ. Sebelum kelompok
eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest keterampilan
menulis eksposisi. Subjek pretest kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa.
Hasil pretest keterampilan menulis eksposisi kelas eksperimen menunjukkan
bahwa skor tertinggi yang diraih siswa dengan skor 90 dan skor terendah 60.
Kegiatan pretest keterampilan menulis eksposisi  kelompok

Eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar.1 Kegiatan Pretest Kelompok Eksperimen

Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0
dihasilkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai pada saat pretest sebesar
76.06 ; modus (mode) sebesar 73; skor tengah (median) sebesar 75 ; dan



45

standar deviasi sebesar 8,6581. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan

menulis eksposisi kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Eksposisi Kelas Eksperimen

No | Interval Frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Komulatif Komulatif (%)

1 84 —-90 7 21.87 7 21.87

2 77—-83 7 21.87 14 43.75

3 |70-76 11 34.38 25 78.13

4 |63-69 6 18.75 31 96.88

5 |56-62 1 3.13 32 100

Total 32 100 109 340.63

Tabel enam di atas menunjukkan bahwa

dari 32 siswa pada kelompok

eksperimen dengan skor 56 — 62 sebanyak 1 siswa (3.13%), yang memperoleh
skor 63 — 69 sebanyak 6 siswa (18.75%), skor 70 — 76 sebanyak 11 siswa
(34.38%), skor 77 — 83 sebanyak 7 siswa (21.87%), dan skor 84 — 90
sebanyak 7 siswa (21.87%) .

Tabel enam distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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B &0 — 69

70—79

80— 89

90 —199

M84-90
M77-83
H70-76
M63-69
m56-62

Gambar 2. Diagram Histogram Kecenderungan Skor Pretest Kelompok
Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui siswa yang mendapat
skor 56 — 62 sebanyak 1 siswa, skor 63 — 69 sebanyak 6, skor 70 — 76
sebanyak 11 siswa, skor 77 — 83 sebanyak 7 siswa dan skor 84 — 90 sebanyak
7 siswa. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 70 — 76 yang berjumlah
11 siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok
eksperimen.

Tabel 7. Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis
Eksposisi Kelompok Eksperimen

Data N | Skor Skor X Mg Mo
tertinggi | terendah

Pretest kelompok 32 {90 60 76.06 | 75 73

kontrol

b. Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelas yang diajar tanpa menggunakan
strategi DEJ dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi. Pada proses
pembelajaran kelas kontrol pembelajaran seperti biasanya yang dilakukan oleh
guru. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan
pretest keterampilan menulis eksposisi, yaitu berupa tes menulis eksposisi.
Pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis eksposisi
pada kelompok kontrol. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 32
siswa. Adapun hasil pretest kelompok kontrol pada saat tes menulis eksposisi
awal dengan nilai tertinggi sebesar 88 dan skor nilai terendah adalah 60.

Kegiatan pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Kegiatan Pretest Kelompok Kontrol

Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0
dihasilkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai pada saat pre-test sebesar
76. 22; mode sebesar 75.00; skor tengah (median) sebesar 78.00; dan standar
deviasi sebesar 7.6611. Distribusi frekuensi skor pre-test kemampuan menulis
eksposisi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Eksposisi Kelas Kontrol

No | Interval Frekuensi Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 83 -88 10 31.25 10 31.25
2 77 -82 7 21.88 17 53.13
3 71-76 6 18.75 23 71.87
4 6570 6 18.75 29 90.63
5 59 - 64 3 9.37 32 100
Total 32 100 111 346.88

Tabel sembilan di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa pada kelompok
kontrol dengan skor 59 — 64 sebanyak 3 siswa (9.37%), yang memperoleh
skor 65 — 70 sebanyak 6 siswa (18.75%), skor 71 — 76 sebanyak 6 siswa
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(18.75%), skor 77 — 82 sebanyak 7 siswa (21.88%), dan skor 83 — 88
sebanyak 10 siswa (31.25%).

Tabel delapan distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut.
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Gambar 4. Diagram Histogram Kecenderungan Skor Pretest
Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui siswa yang
mendapat skor 59 — 64 sebanyak 3 siswa, skor 65 — 70 sebanyak 6 siswa, skor
71 — 76 sebanyak 6 siswa, skor 77 — 82 sebanyak 7 siswa, dan skor 83 — 88
sebanyak 10 siswa. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 83 — 88 yang
berjumlah 10 siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest
kelompok kontrol.

Tabel 9. Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis
Eksposisi Kelompok Kontrol

Data N Skor Skor X My Mo
tertinggi | terendah
Pretest kelompok | 32 88 60 76.22 | 78 75.00

kontrol
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c. Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen
Pemberian posttest keterampilan menulis eksposisi  kelompok
eksperimen dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan
menulis eksposisi dengan menggunakan strategi DEJ. Subjek pada posttest
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Dari hasil tes menulis eksposisi
akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 93 dan skor terendah adalah

63. Kegiatan postest kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut.

u ——— |

Gambar 5. Kegiatan Posttest Kelompok Eksperimen

Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0
dihasilkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai pada saat posttest sebesar
83.56 ; mode sebesar 90; skor tengah (median) sebesar 85; dan standar deviasi
sebesar 7,6745.

Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis eksposisi

kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan

Menulis Eksposisi Kelas eksperimen
No | Interval frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi

(%) Komulatif Komulatif (%)
1 |[87-93 13 40.62 13 40.62
2 |80-86 10 31.25 23 71.87
3 | 73-79 7 21.88 30 93.75
4 |66-72 1 3.13 31 96.87
5 |59-65 1 3.13 32 100
Total 32 100 129 403.12

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa pada kelompok

kontrol dengan skor 59 — 65 sebanyak 1 siswa (3.13%), yang memperoleh

skor 66 — 72 sebanyak 1 siswa (3.13%), skor 73 — 79 sebanyak 7 siswa

(21.88%), skor 80 — 86 sebanyak 10 siswa (31.25%), dan skor 87 — 93

sebanyak 13 siswa (40.62%).

Tabel 10 distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 6. Diagram Histogram Kecenderungan Skor Posttest
Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui siswa yang
mendapat skor 59 — 65 sebanyak 1 siswa, skor 66 — 72 sebanyak 1 siswa, skor
73 — 79 sebanyak 7 siswa, skor 80 — 86 sebanyak 10 siswa. dan skor 87 — 93
sebanyak 13 siswa. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 87 - 93 yang
berjumlah 13 siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest
kelompok eksperimen.

Tabel 11. Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan

Menulis Eksposisi Kelompok Etaksperimen
Data N Skor Skor X Mg Mo
tertinggi | terendah
Posttest kelompok 32 |93 63 83.56 | 85 90
eksperimen

d. Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol
Pemberian posttest keterampilan menulis eksposisi kelompok kontrol
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis
eksposisi dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan strategi DEJ.
Subjek pada posttest kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Dari hasil tes
menulis eksposisi akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 93 dan skor
terendah adalah 65. Kegiatan postest kelompok kontrol dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 7. Kegiatan Posttest Kelompok Kontrol

Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0
dihasilkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai pada saat posttest sebesar
81.16 ; mode sebesar 80.00; skor tengah (median) sebesar 80.00; dan standar
deviasi sebesar 7.2383.

Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis eksposisi
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis

Eksposisi Kelas Kontrol
No | Interval Frekuensi | Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Komulatif Komulatif (%)

1 88 -93 5 15.63 5 15.63
2 82 -87 9 28.13 14 43.75
3 76 —81 9 28.13 23 71.88
4 70-75 8 25.00 31 96.88
5 64 - 69 1 3.13 32 100

Total 32 100 72 328.14
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Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa pada kelompok
kontrol dengan skor 64 — 69 sebanyak 1 siswa (3.13%), 70 — 75 sebanyak 8
siswa (25.00%), yang memperoleh skor 76 — 81 sebanyak 9 siswa (28.13%),
skor 82 — 87 sebanyak 9 siswa (28.13 %), skor 88 - 93 sebanyak 5 siswa

(15.63%).

Tabel 12 distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 8. Diagram Histogram Kecenderungan Skor Posttest Kelompok
Kontrol

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui siswa yang
mendapat skor skor 64 — 69 sebanyak 1 siswa, 70 — 75 sebanyak 8 siswa,
yang memperoleh skor 76 — 81 sebanyak 9 siswa, skor 82 — 87 sebanyak 9
siswa, skor 88 - 93 sebanyak 5 siswa. Frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 80 — 89 yang berjumlah 13 siswa. Berikut rangkuman hasil

pengolahan data posttest kelompok kontrol.
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Tabel 13. Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis

Eksposisi Kelompok Kontrol
Data N Skor Skor X Mg | Mo
tertinggi | terendah
Posttest kelompok | 32 | 93 65 81.15 | 80 80
kontrol

e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, dan mode
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen baik pada saat pretest maupun
posttest keterampilan menulis eksposisi, disajikan dalam bentuk tabel
perbandingan data. Statistik pretest dan posttest kemampuan menulis
eksposisi, perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, dan
mode kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

Tabel 14. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data N Skor Skor Mean Median | Modus
tertinggi | terendah

Pretest 32 88 60 76.21 78 75

kelompok

kontrol

Pretest 32 90 60 76.06 75 73

kelompok

eksperimen

Posttest 32 93 65 81.15 80 80

kelompok

kontrol

Posttest 32 93 63 83.56 85 90

kelompok

eksperimen




55

Dari tabel di atas, dapat dilihat skor pretest dan posttest keterampilan
menulis eksposisi pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.
Pada saat pretest keterampilan menulis eksposisi kelompok kontrol, skor
terendah sebesar 60 dan skor tertinggi 88; mean 76.21; median 78; modus 75;
sedangkan pada posttest keterampilan menulis eksposisi, skor terendah naik
menjadi 65 dan skor tertinggi menjadi 93; mean 81.15; median 80; modus 80.
Kemudian pada pretest keterampilan menulis eksposisi kelompok eksperimen,
skor terendah sebesar 60 dan skor tertinggi 90; mean 76.06 ; median 75;
modus 73, sedangkan pada posttest keterampilan menulis eksposisi, skor
terendah naik menjadi 68 dan skor tertinggi 93; mean 83.56; median 85; dan
modus sebesar 90.

Tabel di atas menunjukan adanya peningkatan pada kelompok kontrol
dalam menulis eksposisi tetapi tidak signifikan. Sedangkan pada kelompok
eksperimen telah mengalami peningkatan yang signifikan setelah dalam
perlakuan menggunakan strategi double entry journals.

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor menulis

eksposisi awal dan skor menulis akhir, baik pada kelompok eksperimen

maupun pada kelompok kontrol.
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Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan
Menulis Eksposisi

No | Data Asymp. Sig | Keterangan
(2- tailed)

1 | Pretest kelompok | 0.200 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
kontrol normal

2 | Pretest kelompok | 0.166 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
eksperimen normal

3 | Posttest kelompok | 0.200 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
kontrol normal

4 | Posttest kelompok | 0.095 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
eksperimen normal

Berdasarkan data pada tabel 15 di atas diketahui signifikansi skor
pretest kelompok eksperimen adalah 0.166 dan signifikansi skor pretest
kelompok kontrol 0.200. Signifikansi skor posttest kelompok eksperimen
adalah 0.095 dan signifikansi skor posttest kelompok kontrol 0.200. Nilai
komolgorov-smirnov skor pretest dan posttest kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol menunjukan nilai p > 0.05, maka skor pretest dan posttest
kedua kelompok kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Jadi, data tersebut
telah memenuhi syarat untuk dianalisis. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 3 halaman 96 — 99.

b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian dilakukan setelah uji normalitas sebaran data.
Dengan bantuan program SPSS 16.0, dihasilkan skor yang menunjukkan
varian yang homogen. Syarat agar varian dikatakan homogen apabila

signifikansinya lebih besar dari 0, 050.
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Keterampilan
Menulis Eksposisi

No | Data Levene | Db P Keterangan
Statistic

1 | Pretest .889 62 0.349 Sig. 0.349 > 0,05 = homogeny

2 | Posttest |.239 62 0.626 Sig. 0.626 > 0,05 = homogeny

Berdasar data pada tabel 16 diketahui nilai signifikansi skor pretest
0.349 dan skor posttest 0.626. nilai signifikansi homogenitas skor pretest dan
posttest menunjukan nilai p > 0.05, maka skor pretest dan posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dinyatakan memiliki varian yang sama
(homogen). Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3
halaman 101 — 102.
3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan menulis
eksposisi antara kelas yang menggunakan strategi double entry journals dan
yang tidak menggunakan strategi double entry journals. Selain itu, analisis
data bertujuan menguji tingkat keefektifan strategi double entry journals
dalam pembelajaran menulis eksposisi. Analisis data yang digunakan adalah
uji-t. teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui apakah skor rerata -
pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak
mengalami perbedaan yang signifikan perhitungan Uji-t dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16. Syarat bersifat signifikan

apabila nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%).
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a. Uji-t Data Pretest Kemampuan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Uji-t data pretest kemampuan menulis eksposisi dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis eksposisi kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum dikenai perlakuan. Hasil rangkuman hasil Uji-t pretest
kemampuan menulis eksposisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji-t Antara Kelompok Pretest Keterampilan
Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Th Df | P Keterangan
Pretest kelompok kontrol | 0.076 |62 |0.939 |P > 0.05 = tidak
dan eksperimen signifikan

Tabel 17 menunjukkan hasil penghitungan dengan menggunakan Uji-t
diperoleh t,= 0.076 dengan df = 62 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Selain
itu, diperoleh nilai p sebesar 0. 939, P > 0.05. Dengan demikian, hasil Uji-t
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara
kemampuan menulis eksposisi awal kelompok kontrol dengan kelompok
eskperimen. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4
halaman 104.

b. Uji-t Data Posttest Kemampuan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Uji-t data posttest kemampuan menulis eksposisi dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis eksposisi antara kelompok
eksperimen yang diajar dengan menggunakan strategi double entry journals

dan kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan strategi double entry
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journals. Hasil rangkuman Uji-t data posttest kemampuan menulis eksposisi
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji-t Antara Kelompok Posttest

Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Data Th Df | P Keterangan

Posttest kelompok kontrol | 0.076 62 | 0.022 | p <0.05 =signifikan
dan eksperimen

Tabel 18 menunjukkan hasil pengitungan dengan menggunakan Uji-t
diperoleh t,= 0.076 dengan df = 62 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Selain
itu, diperoleh nilai p sebesar 0.022. p < 0,05. Dengan demikian, hasil Uji-t
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menulis eksposisi awal kelompok kontrol dengan kelompok eskperimen. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 105.

c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis EKsposisi
Kelompok Kontrol

Tabel 19. Hasil Uji-t Skor Pretest-Posttest Keterampilan Menulis
Eksposisi Kelompok Kontrol

Data Th Df |p Keterangan

kelompok kontrol -5.812 | 31 | 0.000 | p <0.05 =signifikan

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui besar t hitung (th) adalah -5.812
dengan df 31 diperoleh nilai p 0.000. Nilai p kurang dari 0,050. Dengan
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis
eksposisi awal dan akhir pada kelompok kontrol mengalami perbedaan yang

signifikan. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 106.
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d. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis EKsposisi
Kelompok Eksperimen

Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji-t Antara Kelompok Pretest-Posttest
Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen

Data Th Df |P Keterangan

kelompok eksperimen 6.006 |32 |0.000 |p<0.05=signifikan

Dari tabel 21 dapat diketahui besar t hitung (th) adalah -6.006 dengan
df 32 diperoleh nilai p 0.000. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p: 0.000 < 0.05).
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol yang diajar menulis eksposisi tanpa
menggunakan menggunakan media dengan kelompok eksperimen yang diajar
menulis eksposisi menggunakan strategi double entry journals. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 107.
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut kemudian diketahui
pengujian hipotesis sebagai berikut.
a. Hipotesis Pertama
Ho: hipotesis nihil, yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan pada
kemampuan menulis eksposisi antara kelas yang menggunakan strategi double
entry journals dan yang tidak menggunakan strategi double entry journals
ditolak.
Ha: hipotesis alternatif, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada

kemampuan menulis eksposisi antara kelas yang menggunakan strategi double
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entry journals dan kelas yang tidak menggunakan strategi double entry
journals diterima.

b. Hipotesis Kedua

Ho: hipotesis nihil, yaitu penggunaan strategi double entry journals pada
pembelajaran menulis eksposisi tidak efektif daripada pembelajaran menulis
eksposisi tanpa menggunakan strategi double entry journals ditolak.

Ha: hipotesis alternatif, yaitu penggunaan strategi double entry journals pada
pembelajaran menulis eksposisi lebih efektif daripada pembelajaran menulis

eksposisi tanpa menggunakan strategi double entry journals diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Purworejo kabupaten
Purworejo. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, dengan jumlah
siswa sebanyak 288 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa
yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu
penentuan sampel populasi dengan cara acak, dimana setiap populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Dari teknik
pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas X IPA 5 sebagai
kelompok kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan strategi double entry
journals dalam pembelajaran menulis eksposisi dan kelas X IPA 4 sebagai
kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi double
entry journals dalam pembelajaran menulis eksposisi. Tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis eksposisi antara
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kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi double entry journals pada
pembelajaran menulis eksposisi. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas adalah strategi double
entry journals. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
menulis eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.

1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Eksposisi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kemampuan menulis eksposisi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diketahui melalui hasil pretest dari kedua kelompok
tersebut. Pretest diberikan kepada kedua kelompok sebelum kedua kelompok
tersebut mendapatkan perlakuan. Pretest yang diberikan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes kemampuan
menulis eksposisi. Setelah dilakukan pretest pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen kemudian peneliti menjaring data dengan
menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman penskoran menulis
eksposisi. Dari hasil pretest tersebut diperoleh skor awal kemampuan menulis
eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi pretest kemampuan menulis eksposisi kelompok kontrol
adalah sebesar 88, skor terendah sebesar 60, mean sebesar 76.21, median
sebesar 78.00 , mode sebesar 75.00 , dan standar deviasi sebesar 7.6611. Skor
tertinggi pretest kemampuan menulis eksposisi pada kelompok eksperimen

adalah sebesar 90, skor terendah sebesar 60 , mean sebesar 76.06, median
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sebesar 75.00 mode sebesar 73.00, dan standar deviasi sebesar 8.6558.
Dengan melihat perbandingan skor kelompok kontrol dan eksperimen tersebut
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam keadaan setara
(homogen). Dari perhitungan dengan menggunakan uji-t dengan hasil p
sebesar 0.349, yang berarti nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yang
ditentukan 0.050.

Rendahnya kemampuan menulis eksposisi tersebut dipengaruhi oleh
beberapa hal, diantaranya ada beberapa karangan eksposisi yang ditulis pada
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen yang yang belum belum
berisi informasi berupa langkah-langkah atau proses dalam karangannya,
tetapi masih terdapat penekanan pendapat dari penuturan sesorang yang mana
kita ketahui itu merupakan jenis paragraf argumentasi, hal itu dapat dilihat
pada kutipan berikut ini:

Akibat Melanggar Lalu Lintas

Menurut pendapat dari salah seorang polisi contoh kurang tertibnya
pengendara di Indonesia yaitu sering menerobos lampu merah atau tidak
memakai helm saat berkendara. Hal ini merupakan salah satu factor
meningkatnya kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Menurutnya lagi tingkat
kurang tertibnya berlalu lintas lebih dominan pada saat pagi hari saat tidak ada
polisi yang berjaga di lampu merah......... Wisnu Bayu B./X IPA 4/29

Kemudian masih mengandung unsur ajakan atau bujukan terhadap
pembaca yang merupakan jenis karangan persuasif, hal itu dapat dilihat pada
kutipan berikut ini:

Tata Tertib dalam Berlalu Lintas

Maka dari itu, sadarlah pada peraturan yang ada. Jangan sampai
melanggar peraturan itu. Karena sesungguhnya jika kita menaati peraturan
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yang ada, pasti semua akan berjalan dengan tertib dan aman. Dan sebaliknya
jika kita melanggar peraturan, akan banyak kerugian yang kita dapatkan.
Wahyu Wulan Suci/ X IPA 4/28

Dan juga dengan menggunakan penggambaran mengenai suatu objek
atau keadaan yang merupakan jenis karangan deskripsi. Hal itu dapat dilihat
pada kutipan berikut ini:

Rapat Lalu Lintas

Pada saat rapat berlangsung, keadaan ruang rapat dalam keadaan
senyap. Para anggota dewan sibuk berpikir dan berdiskusi. Rapat saat itu
membahas tentang lalu lintas. Kebiasaan masyarakat Indonesia yang sulit
diubah, membuat para dewan berpikir serius. Banyak masyarakat Indonesia
yang melanggar lalu lintas...... . Siti Nur N.J. / X IPA 4 : 25

Mengenai kosakata yang digunakan juga masih terdapat beberapa
pemilihan kata yang kurang tepat juga penggunaan bahasa yang menjadikan
makna kabur. Secara mekanik juga masih terdapat penggunaan tanda baca dan
ejaan yang kurang tepat dan beberapa karangan belum disertai judul.
Beberapa karangan kurang memenuhi syarat sebagai paragraf yang baik
karena satu kalimat mereka gunakan untuk satu paragraf. Dapat dilihat pada

kutipan karangan berikut:

Hal ini yng_vepaon fabh 4t pabtor meniny oty Ferelabaan laly lintas di [ndoneria
B detiap tahun Mcnurutrm l.og hnarat ke kgrmg %erhbnua ba“lalu lintas lebih. dmmn %

: wmmgma_ bbelam lgafachr ahmbdma ini. Miko_thghat
Yerelaboan di Indonesio pun akan deruc bertambeh,

Karangan yang tidak berjudul tersebut terdiri atas tiga paragraf,

paragraf pertama sebagai pembuka berisi tentang penyebab terjadinya
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kecelakaan. Pada awal paragraf seharusnya berisi latar belakang mengenai tata
tertib berlalu lintas dan alasan pembahasan. Pada paragraf kedua karangan
tersebut berisi tentang pendapat dari salah seorang polisi mengenai contoh
kurang tertibnya berlalu lintas, seharusnya karangan tersebut menekankan
pada cara-cara, langkah ataupun proses yang hubungannya dengan tata tertib
berlalu lintas. Sedangkan paragraf ketiga pada karangan tersebut hanya
terdapat satu kalimat, padahal itu merupakan paragraf penutup karangan yang
seharusnya berisi solusi-solusi atau kesimpulan yang berkaitan dengan tata
tertib berlalu lintas.

Hal serupa terjadi pada kelompok kontrol. Pada karangan yang
berjudul “Tata Tertib Berlalu Lintas”, siswa juga masih belum memperhatikan
karangan yang mereka tulis, misalnya dari segi isi tidak dilengkapi dengan
proses yang jelas dan berdasarkan pada bacaan. Secara organisasi, gagasan
kurang jelas diungkapkan dan tidak tertata dengan baik. Masih terdapat
kosakata dan penggunaan bahasa yang kurang tepat yang menjadikan makna
agak kabur. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:

Tata Tertib Lalu Lintas

Tata tertib lalu lintas ada banyak. Antara lain saat menggunakan
peralatan berkendara seperti helm, jaket, sabuk pengaman dan sebagainya.
Selain itu, ketika kita melihat rambu lalu lintas kita wajib menaati aturan yang
berlaku. Kecelakaan lalu lintas juga sering terjadi karena banyak masyarakat
yang tidak mentaati rambu-rambu lalu lintas masih berwarna merah. Itulah
yang menyebabkan banyak terjadi kecelakaan lalu lintas......

Fahmi Herawan/X IPA 5/ 8

Pada kutipan tersebut siswa ingin menjelaskan tentang tata tertib yang

harus dipatuhi saat berlalu lintas, tetapi penjelasannya kurang dijabarkan
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secara jelas, sehingga gagasan yang disampaikan terkesan kurang mengacu

pada bacaan. Dari segi kosakata dan penggunaan bahasa juga masih terdapat

pemilihan yang kurang tepat yaitu pada bagian yang digaris bawah. Sehingga
maknanya menjadi kabur dan sulit dipahami oleh pembaca.

Rendahnya kemampuan menulis eksposisi siswa juga disebabkan
pemahaman siswa terhadap materi menulis eksposisi yang masih kurang.
Siswa kurang memahami isi dan pengorganisasian dalam karangan eksposisi.
Aspek mekanik juga sering diabaikan oleh siswa. Selain itu, siswa kesulitan
dalam menemukan penggunaan bahasa dan kosakata yang dapat menyebabkan
karangannya bermakna tidak kabur dan dapat diterima oleh pembaca.

Ditinjau dari segi proses kreatif yang meliputi pemunculan gagasan
mengenai proses—proses dan langkah—langkah, sebagian besar siswa
menggunakan pengalaman yang mereka miliki terutama dalam hal berlalu
lintas.

2. Perbedaan Kemampuan Menulis Eksposisi antara Kelompok yang
diajar Menulis Eksposisi dengan Menggunakan Strategi Double Entry
Journals dan Kelompok yang diajar Menulis Eksposisi Tanpa Strategi
Double Entry Journals

Hasil pretest kemampuan menulis eksposisi kelompok kontrol dan
eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan
menulis eksposisi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukan bahwa

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari titik tolak yang

sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, masing-masing diberi
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perlakuan. Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis
eksposisi dengan menggunakan strategi double entry journals.

Siswa menerima materi dari guru tentang menulis eksposisi. Setelah
menerima materi dari guru, kemudian siswa diminta untuk membaca dua buah
artikel dengan tema Jejaring Sosial Facebook, artikel tersebut berjudul “Efek
Negatif Facebook” dan “Facebook Bermanfaat atau Berbahaya?”. Setelah
siswa membaca artikel, mereka akan menganalisis dan menyimpulkan
kutipan-kutipan yang ada di artikel yang kemudian akan menjadi kerangka-
kerangka karangan eksposisi. Kemudian dari kerangka-kerangka tersebut
siswa menulis karangan eksposisi dengan pengembangan masing-masing.

Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi double entry
journals. Siswa menerima materi tentang menulis eksposisi, kemudian siswa
diberikan tugas untuk menulis eksposisi sesuai dengan tema yang telah
ditentukan. Tema yang yang diberikan disesuaikan dengan tema pada
kelompok eksperimen. Pada saat proses penulisan eksposisi, siswa pada
kelompok kontrol mengalami kesulitan dalam menentukan kerangka karangan
yang akan mereka kembangkan untuk menulis karangan eksposisi.

Sebagai langkah terakhir, setelah mendapatkan perlakuan, kedua
kelompok tersebut diberikan postest kemampuan menulis eksposisi dengan
materi yang sama seperti pada saat pretest. Pemberian posttest kemampuan
menulis eksposisi dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan

kemampuan menulis eksposisi setelah diberi perlakuan. Selain itu, pemberian
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posttest kemampuan menulis eksposisi siswa dimaksudkan untuk
membandingakan skor yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah
hasil menulis siswa sama, meningkat, atau menurun. Perbedaan kemampuan
menulis eksposisi antara kelompok eksperimen yang menggunakan strategi
double entry journals dan kelompok kontrol yang tanpa menggunakan strategi
double entry journals, diketahui dengan rumus uji —t.

Kemampuan menulis eksposisi kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup tinggi setelah siswa mendapat pembelajaran menulis
eksposisi dengan menggunakan strategi double entry journals, sedangkan
siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi double entry
journals mengalami peningkatan yang lebih kecil. Diketahui skor rata-rata
pretest kelas kontrol sebesar 76.21 dan skor rata-rata posttest kelompok
eksperimen sebesar 81.15 yang berarti terjadi peningkatan skor keterampilan
menulis eksposisi sebesar 4.94.

Pada kelompok eksperimen diketahui skor pretest sebesar 76.06 dan
skor rata-rata posttest sebesar 83.56. Dari hasil tersebut, kelas eksperimen
mengalami kenaikan sebesar 7.5. Hal ini menandakan bahwa keterampilan
menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang
lebih besar daripada kelompok kontrol.

Uji-t antara skor posttest kelompok kontrol dan posttest kelompok
eksperimen menunjukkan t hitung (th) adalah 0.076 dengan db 62 diperoleh
nilai p 0,022. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 0,022 < 0,05). Dengan demikian

hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
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keterampilan menulis eksposisi siswa kelompok kontrol yang diajar tanpa
menggunakan strategi double entry journals dan kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan dengan strategi double entry journals. Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih baik dalam menulis
eksposisi dibanding kelompok kontrol. Hal ini disebabkan pembelajaran
menulis eksposisi kelompok eksperimen menggunakan strategi double entry
journals sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan strategi double
entry journals. Berikut ini akan dibahas masing-masing aspek dalam penilaian
menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
a. Aspek Isi
1) Kesesuaian Penjelasan Mengenai Langkah-langkah dengan Topik

Pencapaian aspek ini akan dipermudah dengan strategi double entry
journals karena siswa merasa lebih mudah dalam mengembangkan langkah-
langkah tentang suatu topik berdasarkan acuan artikel yang telah mereka baca
sebelumnya. Hal itu akan menghindarkan ketidaksesuaian topik pada
karangan yang ditulis siswa. Kesesuaian penjelasan mengenai langkah-
langkah dengan topiknya terdapat pada karangan yang berjudul “Dampak
Positif dan Negatif Facebook” dapat dilihat pada kutipan berikut ini:

Dampak Positif dan Negatif Facebook

Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pengguna
facebook. Hal ini bertujuan agar pengguna facebook terhindar dari beberapa
kemungkinan  yang dapat merugikan pengguna facebook itu sendiri.
Berikanlah informasi tentang diri anda kepada teman atau orang yang anda
kenal saja. Abaikan permintaan pertemanan jika anda merasa curiga kepada
orang tersebut atau jika anda merasa orang tersebut berpotensi untuk

membahayakan diri anda. Selalu periksa siapa yang akan anda ajak sebagai
teman dan siapa yang mengajak anda untuk berteman. Selain itu, anda juga
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harus berhati-hati dalam menggunakan aplikasi yang disediakan/diberikan
situs facebook karena beberapa aplikasi dari facebook mungkin saja bervirus
atau aplikasi tersebut berbahaya. Amanda Luky. E/X IPA 4/ 04

Pada kutipan tersebut berisi penjelasan mengenai hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menggunakan jejaring sosial facebook yang dijabarkan
secara jelas karena terdapat suatu informasi berupa proses dalam melakukan
kewaspadaan dalam penggunaan facebook dan yang sesuai dengan topik
bacaan yaitu mengenai jejaring sosial facebook.

Hal ini menandakan bahwa strategi double entry journals membantu
siswa untuk menulis karangan eksposisi sesuai dengan topik yang ada,
sehingga dikembangkan menjadi karangan yang informatif. Sebagian besar
siswa dapat menulis karangan eksposisi sesuai dengan topik yang ditentukan.

Sedangkan pada kelompok kontrol, masih ada beberapa siswa yang
menuliskan informasi yang berupa proses atau langkah-langkah dan karangan
eksposisi yang ditulis belum sesuai dengan topik yang telah ditentukan yaitu
mengenai hemat energi. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini:

Gerakan Menghemat Minyak Bumi

Menurut saya, pemerintah harus bekerja lebih ekstra dalam menangani
hal ini. Terutama dalam mengatur pengelolaan minyak bumi. Pemerintah
harus bijaksana dalam mengambil kebijakan. Entah itu dengan membatasi
pemanfaatan minyak bumi, atau dengan meningkatkan harga minyak bumi.
Kami pun sebagai warga negara yang baik, harus ikut berpartisipasi dalam
kegiatan berhemat minyak bumi........... Esatmoja H. S/X IPA 5/09

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa karangan tersebut
mengandung unsur pendapat yang merupakan jenis karangan argumentasi.

Selain itu juga ada penekanan tentang keharusan kepada pembaca untuk
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berpartisipasi dalam menghemat energy, yang mana itu merupakan bagian
dari karangan persuasif. Karangan tersebut juga belum berisi hal-hal mengenai
proses dan langkah-langkah yang sesuai dengan topik yang telah ditentukan.
2) Ketepatan Informasi yang Disampaikan Berdasarkan Acuan Bacaan

Berdasarkan aspek tersebut, karangan eksposisi harus berisi informasi
yang tepat berdasarkan pada acuan bacaan yang telah dibaca sebelumnya.
Strategi double entry journals di sini berperan sebagai stimulus agar siswa
dapat mengembangkan gagasan berupa informasi yang mereka miliki. Dengan
diperlakukan kegiatan membaca sebelum mereka menulis karangan, siswa
akan menemukan kata-kata kunci berupa kutipan ataupun konsep yang
kemudian dapat mereka analisis menjadi kerangka karangan. Namun, siswa
tidak begitu saja menyalin seluruh bacaan yang telah mereka baca saat
pembelajaran menggunakan strategi double entry journals. akan tetapi, siswa
harus mengembangkannya menjadi karangan yang informatif bagi
pembacanya. Contoh karangan eksposisi siswa yang telah memenuhi kriteria
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

Dampak Negatif Facebook dan Cara Menanggulanginya

Akhir-akhir ini, banyak kasus hilangnya anak setelah berkenalan
dengan seseorang di facebook. Sebenarnya facebook jika digunakan dengan
baik, maka kemungkinan kejahatan dunia maya semakin kecil. Facebook juga
dapat digunakan untuk berbisnis/memasarkan produk sehingga menghasilkan
uang atau hanya sekedar untuk berkomunikasi. Facebook juga dapat
digunakan untuk membuat grup dan di dalamnya kita dapat mengirim
informasi seputar pengetahuan kita. Facebook juga memiliki kelebihan dan
kekurangan, sehingga hanya bagaimana kita menyikapi facebook itu sendiri
dan mengontrol diri sendiri. Herlina Pujianti/X IPA 4/10
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Dari kutipan tersebut, siswa sudah mampu menulis eksposisi dengan
memenuhi salah satu aspek yaitu mampu menampilkan informasi yang tepat
dan sesuai dengan artikel yang telah mereka baca. Pada artikel yang berjudul
“Efek Negatif Facebook™ berisi tentang beberapa dampak negatif dari
penggunaan facebook, tetapi artikel itu tidak menjelaskan mengenai cara
menanggulanginya. Akan tetapi, pada kutipan karangan di atas, siswa
menambahkan informasi yang berupa cara-cara dalam menanggulangi
dampak negatif dari penggunaan facebook berdasarkan pengetahuan yang
mereka miliki.

Sedangkan pada kelompok kontrol, siswa masih kesulitan
menyampaikan informasi kepada pembaca yang sesuai dengan acuan bacaan,
karena pada kelompok kontrol tidak disertai kegiatan membaca terlebih
dahulu sebelum mereka menulis eksposisi. Akan tetapi, penulisan dari
kerangka sampai berupa karangan eksposisi murni dari ide-ide siswa.
Contohnya dapat dilihat pada kutipan berikut ini:

Galakkan Program Hemat Energi

Gas elpiji adalah bahan bakar yang digunakan untuk kompor gas.
Dahulu masyarakat menggunakan kayu untuk memasak, namun seiring
pertumbuhan zaman masyarakat menggunakan minyak tanah. Dan, pada
zaman modern ini digunakan gas elpiji. Di Indonesia gas elpiji terdapat dua
ukuran. Yang pertama ukuran 3 kg dengan tabung warna hijau dan yang
kedua berukuran 12 kg dengan tabung berwarna biru...........

Shania Dyta. A./X IPA 5/26

Berdasarkan kutipan di atas, beberapa siswa pada kelompok kontrol
masih belum memenuhi aspek ini dalam tulisannya. Karangan tersebut belum

mengandung informasi yang tepat berdasarkan dengan acuan bacaan, karena
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di situ pembahasannya mengenai penggambaran gas elpiji padahal topik yang
diambil yaitu tentang hemat energi. Sehingga, informasi yang disampaikan
kurang fokus dan menyimpang dari acuan bacaan sebelumnya.
b. Aspek Organisasi

Dalam aspek ini, siswa dapat mengembangkan gagasan mereka
sebanyak-banyaknya untuk menghasilkan informasi yang akurat untuk
pembacanya dengan didukung oleh gagasan-gagasan mereka sendiri yang
diungkapkan dengan jelas dan tertata dengan baik. Gagasan yang diungkapkan
dengan baik akan memudahkan pembaca menerima maksud dan informasi.

Contoh karangan eksposisi yang dikembangkan dengan gagasan dan
ide siswa dari strategi double entry journals menjadi sebuah karangan baru
yang baik, dapat dilihat pada kutipan berikut:

Dampak Penggunaan Facebook

Facebook bisa digunakan sebagai sarana undangan, media hiburan,
dan juga mendapatkan informasi terbaru. Selain itu, facebook juga memiliki
dampak negatif. Dampak negatif tersebut sangat merugikan kita. Dampak-
dampak negatif facebook antara lain: lupa waktu, malas belajar, dan boros.
Facebook memang mengasyikkan, namun kita juga harus ingat untuk tidak
berlebihan. Kita juga harus selalu berhati-hati..................
Siti Nur N.J/X IPA 4/25

Karangan eksposisi yang berjudul “Dampak Penggunaan Facebook”
tidak serta merta meniru artikel “Facebook Bermanfaat atau Berbahaya?”
maupun artikel “Efek Negatif Facebook”. Karangan tersebut mengembangkan
ide dan gagasan secara informatif, sehingga pembaca dapat memperoleh

berbagai informasi dari karangan eksposisi tersebut. Informasi yang dapat

diperoleh pembaca dari gagasan siswa sendiri yaitu tentang beberapa fungsi
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facebook sekaligus dampak negatif yang harus diwaspadai oleh pengguna
jejaring social facebook.

Kelas kelompok kontrol, pembelajaran tidak menggunakan strategi
double entry journals. Perolehan ide dan gagasan karangan murni berdasarkan
pengetahuan yang mereka miliki atau hasil pemikiran siswa sendiri, tidak
dibantu dengan media apapun. Siswa mengalami kesulitan dalam menemukan
gagasan untuk dituangkan dalam karangan eksposisi terlebih bagi siswa yang
kurang memiliki pengetahuan cukup terhadap topik tersebut. Hal itu terdapat
pada kutipan berikut:

Energi Sumber Kehidupan

Energi di bumi ini dapat bersumber dari apa saja. Misalnya, minyak
bumi yang masih digunakan sampai sekarang ini. Minyak bumi digunakan
sebagai bahan bakar mesin. Minyak bumi berasal dari endapan fosil-fosil yang
mati berjuta tahun lalu. Sekarang, semua negara menggunakan minyak bumi
untuk bahan bakar mesin............... Anandita Wicaksono/X IPA 5/ 03

Berdasarkan kutipan tersebut, siswa pada kelompok kontrol masih
kesulitan dalam menemukan gagasan. Sehingga dapat dilihat pada paragraf
tersebut antarkalimat terjadi ketidak harmonisan antara kalimat yang satu
dengan yang lainnya dan kalimat-kalimat yang digunakan terlihat kurang
tertata dengan baik. Hal itu terjadi karena, siswa belum memahami topik yang
dibahasa, sehingga gagasan-gagasan yang muncul juga kurang terlihat
maksudnya.

c. Aspek Kosakata

Pada aspek ini siswa harus menggunakan pemilihan dan pembentukan

kata yang tepat dan juga menggunakan kata-kata denotatif, agar pembaca
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dapat menangkap informasi dengan mudah dan sesuai yang diinginkan. Sesuai
criteria aspek tersebut sudah terdapat beberapa karangan siswa yang
memenuhi aspek tersebut, salah satunya karangan eksposisi yang berjudul
“Dampak Positif dan Negatif Facebook”. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan karangan ekposisi berikut.
Dampak Positif dan Negatif Facebook

Facebook adalah salah satu situs web jejaring sosial yang sedang trend
saat ini. Facebook memang sudah mendunia, berbagai kalangan sudah
mengenalnya bahkan dari kalangan anak-anak kecil. Pengaksesan facebook
pun juga sangat mudah, tidak harus dari komputer/laptop, facebook juga dapat
diakses lewat handphone. Kini fitur dari facebook sendiri pun sudah lebih
banyak, sehingga menarik perhatian orang-orang untuk aktif di facebook.
Facebook sangat digandrungi remaja saat ini.... Rahma Ekasari / X IPA 4 : 23

Dari kutipan karangan di atas menunjukkan bahwa hasil karangan
siswa sudah cukup memenuhi aspek kosakata. Karangan tersebut terdapat
pemilihan-pemilihan kata yang tepat dan sesuai dengan konteksnya, dapat
dilihat terutama pada kata-kata yang digaris bawahi yaitu pada kata “bahkan”
yang menunjukan penekanan. Dalam hal pembentukan kata juga tidak terjadi
kesalahan dan telah menggunakan kata-kata denotatif, misalnya pada kata
”mendunia” dan tidak menggunakan kata “mengudara” yang artinya sama
yaitu dikenal banyak orang.

Sedangkan pada kelompok kontrol, karangan siswa masih banyak

yang belum memenuhi aspek kosakata ini, yaitu dapat dilihat pada kutipan

berikut ini:
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Kelangkaan Gas

Untuk menyiasati hal ini pemerintah melakukan usaha-usaha yaitu
dengan mengajak masyarakat berhemat yaitu dengan pengelolaan sumber
energi itu sebaik-baiknya. Selain itu, pemerintah juga menyuruh masyarakat
untuk lebih kreatif untuk membuat energi alternatif lain yang fungsinya sama
seperti gas dengan keuntungan yang semakin besar. Dan yang paling penting
penghematan harus dilakukan agar energi gas tidak langka.............
Fadhillah N.S/X IPA 5/11

Kutipan di atas merupakan karangan dari kelas kontrol yang
pembelajarannya tanpa menggunakan strategi DEJ. Di situ masih terdapat
beberapa pemilihan kata atau kosakata yang kurang tepat digunakan, misalnya
pada kata “mengajak” yang seharusnya menggunakan kata “menghimbau”
dan “menyuruh” yang lebih tepat menggunakan kata “menggalakkan”.

d. Aspek Bahasa

Pada aspek bahasa meliputi struktur kalimat yang jelas dan
penggunaan kalimat yang harus tepat. Artinya karangan eksposisi yang ditulis
siswa harus memiliki struktur kalimat yang jelas agar makna tidak kabur dan
penggunaan kalimatnya juga harus tepat dengan memenuhi Syarat-syarat
kalimat yang baik. Apabila pada pretest, kelompok kontrol belum maksimal
dalam menggunakan bahasa yang tepat dan sesuai konteks, namun setelah
diberi perlakuan, beberapa siswa pada kelompok eksperimen mampu
menggunakan struktur bahasa yang tepat. Berikut ini salah satu contoh

kutipan penggunaan struktur kalimat yang tepat dalam karangan eksposisi

siswa.
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Apa Sebenarnya Facebook itu?

Facebook memang memiliki banyak sisi yang menarik bagi
masyarakat. Akan tetapi, facebook memiliki banyak dampak negatif jika salah
digunakan. Kita harus berhati-hati dalam menggunakan facebook. Bagi
pasangan yang telah menikah, hubungan mereka dapat terganggu. Bahkan,
dapat juga terjadi pertengkaran gara-gara facebook. Para pelajar sering lupa
waktu karena keasyikan bermain facebook. Mereka juga akan malas belajar
dan kehabisan waktu untuk istirahat.... Wahyu Kurnia / X IPA 4 ; 27.

Pada kutipan karangan ekspoisi tersebut, siswa dapat menggunakan
struktur kalimat secara jelas dan tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan
kalimat. Kalimat-kalimat yang digunakan sistematis dan saling
berkesinambungan, sehingga menjadikan makna tidak kabur dan mudah
dipahami oleh pembaca. Contohnya dalam penggunaan kata “akan tetapi”
yang berarti pertentangan dan terletak pada awal kalimat, selain itu juga pada
kata “bahkan” yang berarti penguatan dan letaknya juga sudah tepat yaitu
pada awal kalimat.

Sedangkan pada kelompok kontrol masih terdapat beberapa karangan
siswa yang belum menggunakan struktur kalimat yang jelas dan penggunaan
kalimat yang tepat sesuai dengan konteksnya, yaitu dapat dilihat pada kutipan
berikut ini:

Perilaku Manusia dalam Penggunaan Energi

Masyarakat zaman sekarang, mayoritas menggunakan bahan bakar
berupa gas, gas kebanyakan digunakan oleh masyarakat kota, sedangkan di
daerah pedesaan masih mengandalkan bahan bakar yang berupa minyak tanah.
Masyarakat sekarang, terutama masyarakat yang hidup di perkotaan tanpa
batas dalam penggunaan energi semau mereka...... .Dian Prasetyowati/X IPA
5/ 07
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Pada bagian karangan siswa kelompok kontrol di atas, penggunaan
kalimat yang digunakan masih kurang tepat yaitu pada bagian yang digaris
bawah yang maknanya juga menjadi kurang dapat dipahami oleh pembaca.
Sebaiknya kata “mayoritas” dihilangkan karena disitu diikuti keterangan yang
menyatakan bahwa masyarakat pedesaan masih menggunakan bahan bakar
minyak tanah. Kemudian pada bagian berikutnya yaitu penggunaan kata
“tanpa batas” yang diikuti “semau mereka” pada satu kalimat, sehingga
kalimat tersebut strukturnya kurang jelas dan terkesan di ulang-ulang saja
maknanya.

e. Aspek Mekanik

Penggunaan tanda baca dan ejaan yang tepat merupakan aspek yang
sangat penting dalam membuat karangan eksposisi, kedua hal tersebut
berperan dalam penyusunan makna agar bisa dipahami oleh pembaca. Siswa
sudah mulai menerapkan aturan penulisan kata dan tanda baca, setelah pada
kelompok eksperimen. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat kutipan
berikut ini:

Dampak Positif dan Negatif Facebook

Namun, di balik segudang manfaat tersebut ada juga dampak
negatifnya. Dampak dari facebook ternyata begitu menyeramkan. Bahkan,
menurut penelitian sudah banyak yang menjadi korban akibat facebook di
Indonesia. Dampak yang pertama ialah dapat menyebabkan seseorang
menjadi lupa waktu dan meninggalkan kewajibannya karena asyiknya
bermain facebook. Bahkan, banyak anak SD yang sudah mengenal facebook
dan lalai akan kewajiban belajarnya. Dampak yang berikutnya ialah dapat
merusak hubungan pasangan yang sudah menikah, karena canggihnya
facebook dan mudahnya dalam berkomunikasi, tidak sedikit pasangan yang
berselingkuh dan berujung pada perceraian. Itulah beberapa dampak yang
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disebabkan oleh penggunaan facebook. Semoga menjadi pembelajaran bagi
kita semua. Fahmi Herawan A.P./X IPA 4/08

Pada kata-kata yang digaris bawah penggunaan tanda baca dan
ejannya sudah tepat sesuai dengan EYD. Pada kata “di balik” sudah tepat di-
dipisahkan dengan kata balik, karena menyatakan tempat; pada kata “bahkan”
juga letaknya sudah tepat yaitu pada wal kalimat diikuti tanda koma; dan pada
kata “di Indonesia” juga penulisa di- dipisahkan dengan kata Indonesia karena
merupakan nama tempat.

Sedangkan pada kelompok kontrol masih terdapat beberapa kesalahan
penulisan kata dan tanda baca pada beberapa karangan. Karangan yang masih
terdapat beberapa kesalahan dalam penggunaan tanda baca dan ejaan terdapat

pada kutipan berikut ini:

Hemat Energi

Minyak bumi dapat diolah menjadi minyak tanah, bensin, solar, dll.
Maka dari itu minyak bumi sangat dibutuhkan. Seiring berjalannya waktu,
cadangan minyak bumi semakin menipis. Menipisnya minyak bumi di
karenakan manusia yang tidak bisa mengolah dengan baik. Selain itu manusia
selalu memakai minyak bumi dengan cara besar2an. Dan jika minyak bumi
dipakai secara besar2an, pasti cadangan minyak bumi akan menipis dan bisa
habis. Habisnya minyak bumi akan menimbulkan bahaya. Salah satu bahaya
jika minyak bumi habis yaitu manusia tidak dapat lagi menikmati kegunaan
minyak bumi........ Karin A.L./X IPA 5/15

Pada karangan tersebut banyak terdapat kesalahan-kesalahan penulisan
ejaan terutama penggunaan singkatan-singkatan kata seperti “besar2an” yang
seharusnya ditulis “besar-besaran”, “dll” yang seharusnya ditulis “dan lain-

lain”, “di karenakan” seharusnya ditulis “dikarenakan” karena itu bukan
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merupakan keterangan tempat. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
mekanik, karangan pada kelompok kontrol masih terdapat beberapa kesalahan
pada ejaan dan tanda baca meskipun makna yang dimaksud tetap bisa diterima
dan tidak kabur. Akan tetapi, hal tersebut perlu dihindari karena sudah

menyalahi EYD.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas X SMA Negeri 7
Purworejo yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
double entry journals dan yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi double entry journals. Perbedaan kemampuan
menulis eksposisi dapat dilihat dari hasil uji-t skor posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t skor posttest diperoleh th
sebesar 0.076 dengan df sebesar 62, dan p sebesar 0.022. Nilai p lebih
kecil dari taraf kesalahan 5%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan kemampuan
akhir menulis eksposisi pada siswa kelas X.

2. Strategi double entry journals efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.
Keefektifan penggunaan strategi double entry journals dapat dilihat dari
hasil uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen
diperoleh th sebesar -6.006, dengan df sebesar 32 dan p sebesar 0.000.
Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. Skor rerata kelompok

eksperimen mengalami kenaikan sebesar 7.5, sedangkan skor rerata pada
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kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 4.94. Kenaikan skor rerata
kelompok eksperimen lebih besar daripada kenaikan skor rerata kelompok

kontrol.

B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis eksposisi
dengan menggunakan strategi double entry journals lebih efektif daripada
pembelajaran membaca tanpa menggunakan strategi double entry
journals. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan menulis
eksposisi, guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang menarik
perhatian dan minat belajar siswa, salah satunya dengan menggunakan

strategi double entry journals.

C. Saran
Sesuai dengan simpulaan dan implikasi hasil penelitian, maka ada
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
dapat meningkatkan kemampuan menulis eksposisi, diantaranya adalah
sebagai berikut.
1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan
strategi double entry journals dalam pembelajaran menulis eksposisi
karena sudah teruji efektif digunakan untuk dapat meningkatkan

kemampuan menulis eksposisi.
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2. Dalam  pembelajaran  menulis  eksposisi  guru  diharapkan

memperhatikan perkembangan psikologis dan kemampuan menulis
ekposisi siswa sehingga dapat menentukan topik yang sesuai untuk
siswa.

. Diharapkan ada peneliti selanjutnya dengan kelas yang lebih banyak,
berkaitan dengan  pembelajaran  menulis  eksposisi  dengan
menggunakan srategi double entry journals untuk dapat mengatasi
kegiatan pembelajaran yang monoton, serta dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis
eksposisi siswa yang belum terungkap dalam penelitian ini, agar

diperoleh hasil yang lebih baik.
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NILAI KELAS KONTROL (X IPA5)

87

NO. NILAI NILAI
ABSEN PRETEST |POSTTEST

1 78 93

2 85 87

3 75 78

4 80 80

5 63 65

6 70 75

7 78 78

8 83 85

9 75 80

10 60 75

11 70 75

12 83 90

13 85 85

14 68 78

15 83 83

16 70 73

17 85 85

18 60 75

19 73 80

20 78 80

21 78 80

22 75 87

23 83 85

24 75 80

25 85 93

26 78 83

27 75 75

28 80 93

29 65 70

30 70 70

31 85 87

32 88 93
Data N Skor Skor Mean Median | Modus

tertinggi | terendah

Pretest kelas | 32 88 60 76.21 78 75
kntrol
Posttest kelas | 32 93 65 81.15 80 80
kontrol




NILAI KELAS EKSPERIMEN (X IPA 4)
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NO. NILAI NILAI
ABSEN PRETEST POSTTEST

1 63 85

2 75 83

3 65 85

4 68 93

5 90 93

6 85 90

7 83 85

8 73 80.

9 70 80

10 80 90

11 75 75

12 85 90

13 88 88

14 83 93

15 70 73

16 83 88

17 73 75

18 88 93

19 88 90

20 83 85

21 73 75

22 75 78

23 87 90

24 63 63

25 78 90

26 73 85

27 78 93

28 60 75

29 63 73

30 65 75

31 78 83

32 73 80
Data N Skor Skor Mean Median | Modus

tertinggi | terendah

Pretest kelas | 32 90 60 76.06 75 73
eksperimen
Posttest kelas | 32 93 63 83.56 85 90
eksperimen
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FREKUENSI SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL

Statistics

Pretest kelompok kontol

N Valid 32
Missing 0
Mean 76.2188
Std. Error of Mean 1.35430
Median 78.0000
Mode 75.004
Std. Deviation 7.66111
Variance 58.693
Range 28.00
Minimum 60.00
Maximum 88.00
Sum 2439.00
Pretest kelompok kontol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 60 2 6.2 6.2 6.2
63 1 3.1 3.1 9.4
65 1 3.1 3.1 12.5
68 1 3.1 3.1 15.6
70 4 12.5 12.5 28.1
73 1 3.1 3.1 31.2
75 5 15.6 15.6 46.9
78 5 15.6 15.6 62.5
80 2 6.2 6.2 68.8
83 4 125 12.5 81.2
85 5 15.6 15.6 96.9
88 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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FREKUENSI SKOR POSTTEST KELOMPOK KONTROL

Statistics

posttest kelompok control
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N Valid 32
Missing 0
Mean 81.1562
Std. Error of Mean 1.27958
Median 80.0000
Mode 80.00
Std. Deviation 7.23838
\ariance 52.394
Range 28.00
Minimum 65.00
Maximum 93.00
Sum 2597.00
posttest kelompok control
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65 1 3.1 3.1 3.1
70 2 6.2 6.2 9.4
73 1 3.1 3.1 12.5
75 5 15.6 15.6 28.1
78 3 9.4 9.4 37.5
80 6 18.8 18.8 56.2
83 2 6.2 6.2 62.5
85 4 12.5 12.5 75.0
87 2 6.2 6.2 81.2
88 1 3.1 3.1 84.4
90 1 3.1 3.1 87.5
93 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0




FREKUENSI SKOR PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistics

pretest kelompok eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median
Mode

Std. Deviation

Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum

32

0
76.0625
1.53056
75.0000

73.00
8.65816
74.964
30.00
60.00
90.00
2434.00

pretest kelompok eksperimen
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 1 3.1 3.1 3.1
63 3 9.4 9.4 12.5
65 2 6.2 6.2 18.8
68 1 3.1 3.1 21.9
70 2 6.2 6.2 28.1
73 5 15.6 15.6 43.8
75 3 9.4 9.4 53.1
78 3 9.4 9.4 62.5
80 1 3.1 3.1 65.6
83 4 12.5 12.5 78.1
85 2 6.2 6.2 84.4
87 1 3.1 3.1 87.5
88 3 9.4 9.4 96.9
90 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0




FREKUENSI SKOR POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistics
posttest kelompok eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

32

0
83.5625
1.35669
85.0000

90.00
7.67458
58.899
30.00
63.00
93.00
2674.00

posttest kelompok eksperimen

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 63 1 3.1 31 31
73 2 6.2 6.2 9.4
75 5 15.6 15.6 25.0|
78 1 3.1 3.1 28.1
80 3 9.4 9.4 375
83 2 6.2 6.2 43.8
85 5 15.6 15.6 59.4
88 2 6.2 6.2 65.6
90 6 18.8 18.8 84.4
93 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
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UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KELOMPOK KONTROL

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest kelompok kontol 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Pretest kelompok kontol Mean 76.2188 1.35430
95% Confidence Interval for Lower Bound 73.4566
Mean
Upper Bound 78.9809
5% Trimmed Mean 76.5278
Median 78.0000
Variance 58.693
Std. Deviation 7.66111
Minimum 60.00
Maximum 88.00
Range 28.00
Interquartile Range 13.00
Skewness -.567 414
Kurtosis -434 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest kelompok kontol 124 32 2007 .939 32 .069

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
grkest;;tirﬁgmpc’k 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
pretest kelompok Mean 76.0625 1.53056
eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 72.9409
Mean
Upper Bound 79.1841
5% Trimmed Mean 76.1597
Median 75.0000
Variance 74.964
Std. Deviation 8.65816
Minimum 60.00
Maximum 90.00
Range 30.00
Interquartile Range 13.00
Skewness -.143 414
Kurtosis -1.039 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
ELestgsrti;‘ﬂgmpo" 132 32 166 952 32 163

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELOMPOK KONTROL

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
posttest kelompok kontrol 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
posttest kelompok kontrol Mean 81.1562 1.27958
95% Confidence Interval for Lower Bound 78.5465
Mean
Upper Bound 83.7660
5% Trimmed Mean 81.2917
Median 80.0000
Variance 52.394
Std. Deviation 7.23838
Minimum 65.00
Maximum 93.00
Range 28.00
Interquartile Range 11.50
Skewness -.046 414
Kurtosis -.443 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
posttest kelompok kontrol 126 32 2007 .966 32 .392

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
g‘lzgggﬁ:nk:rllomp"k 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
posttest kelompok Mean 83.5625 1.35669
eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 80.7955
Mean
Upper Bound 86.3295
5% Trimmed Mean 83.9722
Median 85.0000
Variance 58.899
Std. Deviation 7.67458
Minimum 63.00
Maximum 93.00
Range 30.00
Interquartile Range 14.25
Skewness -.647 414
Kurtosis -.122 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
g(k’:ggﬁ;qk:rllomp(’k 143 32 095 918 32 o19]

a. Lilliefors Significance Correction







UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST

Kemampuan menulis eksposisi kelas X

Descriptives
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g 95% Confidence Interval for Mean
Std.
N Mean Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
1 32 76.2188 7.66111 1.35430 73.4566 78.9809 60.00 88.00
2 32 76.0625 8.65816 1.53056 72.9409 79.1841 60.00 90.00
Total 64 76.1406 8.11009 1.01376 74.1148 78.1665 60.00 90.00
Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan menulis eksposisi kelas X
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.889 1 62 .349
ANOVA
Kemampuan menulis eksposisi kelas X
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 391 1 391 .006 .939
Within Groups 4143.344 62 66.828
Total 4143.734 63




UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST

Kemampuan menulis eksposisi kelas X

Descriptives
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95% Confidence Interval for Mean
Std. Std.
N Mean Deviation Error Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
1 32| 81.1562 7.23838| 1.27958 78.5465 83.7660 65.00 93.00
2 32| 83.5625 7.67458| 1.35669 80.7955 86.3295 63.00 93.00
Total 64| 82.3594 7.49893| .93737 80.4862 84.2326 63.00 93.00
Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan menulis eksposisi kelas X
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.239 1 62 .626
ANOVA
Kemampuan menulis eksposisi kelas X
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 92.641 1 92.641 1.665 .202
Within Groups 3450.094 62 55.647
Total 3542.734 63
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UJI-T INDEPENDEN
SKOR PRETEST

Group Statistics

104

Std. Error
VAR00001 N Mean Std. Deviation Mean
Kemampuan menulis skor pretest kelompok
o 32 76.2188 7.66111 1.35430
eksposisi kelas X kontrol
skor pretest kelompok
] 32 76.0625 8.65816 1.53056
eksperimen

Independent Samples Test

Pretest Kemampuan menulis
eksposisi kelas X
Equal
Equal variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality of F .889
Variances Sig. 349
t-test for Equality of Means T . 076 . 076
Df 62 61.095
Sig. (2-tailed) . 939 . 939|
Mean Difference .15625 .15625
Std. Error Difference 2.04371 2.04371
95% Confidence Interval of  Lower -3.92907 -3. 93028
the Difference Upper 4.24157 4.24278




UJI-T INDEPENDEN
SKOR POSTTEST

Group Statistics
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VARO00001 N Mean Std. Deviation |Std. Error Mean
Kemampuan menulis skor posttest
32 81.1562 7.23838 1.27958
eksposisi kelas X kelompok control
skor posttest
kelompok 32 83.5625 7.67458 1.35669
eksperimen

Independent Samples Test

Posttest Kemampuan menulis

eksposisi kelas X

Equal
Equal variances | variances not
assumed assumed

Levene's Test for Equality of F .239
Variances Sig. 626

t-test for Equality of Means T .076 . 076

Df 62 61.789

Sig. (2-tailed) .022 .022

Mean Difference -2.40625 -2.40625

Std. Error Difference 1.86492 1.86492

95% Confidence Interval of  Lower -6.13417 -6. 13442

the Difference Upper 1.32167 1.32167
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UJI-T BERHUBUNGAN SKOR PRETEST- POSTTEST KELOMPOK
KONTROL

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pretest kelompok kontol 76.2188 32 7.66111 1.35430
posttest kelompok kontrol 81.1562 32 7.23838 1.27958
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pretest kelompok kontol & 32 793 000
posttest kelompok kontrol
Paired Samples Test
Pair 1
Pretest
kelompok kontrol
& Posttest

kelompok kontrol

Paired Differences Mean -4. 93750

Std. Deviation 4.80549

Std. Error Mean .84950

95% Confidence Interval of Lower -6.67006

the Difference Upper -3.20494

T -5.812

Df 31

Sig. (2-tailed) -000]




107

UJI-T BERHUBUNGAN SKOR PRETEST- POSTTEST KELOMPOK

EKSPERIMEN

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretest kelompok 76.0625 32 8.65816 1.53056
eksperimen
posttest kelompok 83.5625 32 7.67458 1.35669
eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pretest kelompok
eksperimen & posttest 32 .694 .000
kelompok eksperimen
Paired Samples Test
Pair 1
pretest kelompok
eksperimen &
posttest kelompok
eksperimen
Paired Differences Mean -7.500000
Std. Deviation 6.450
Std. Error Mean 1.19146
95% Confidence Interval of the Lower -9.58625
Difference Upper 479625
T -6.006
Df 32
Sig. (2-tailed) .000}]
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENGAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

A. ldentitas
Nama Sekolah : SMA Negeri 7 Purworejo
Mata Pelajaran . Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester X1
Alokasi Waktu © 4 x 45 menit

B. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

110

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memaham, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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C. Komptensi Dasar dan Indikator

1.2

1.3

4.1

4.2

Mensyukuri anugerah Tuhan akan Kkeberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan,
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks eksposisi

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks eksposisi

Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan

Menyunting teks eksposisi yang sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik
secara lisan maupun tulisan

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa
syukur atas anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan,
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks eksposisi

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa
syukur atas anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks tertulis

Setelah membaca beberapa artikel dengan tema yang sama diharapkan siswa
dapat memproduksi teks eksposisi yang koheren dengan karakteristik teks
yang akan dibuat secara lisan dan tulisan

Setelah menulis teks eksposisi sesuai dengan artikel yang dibaca diharapkan
siswa dapat menyunting teks eksposisi yang sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik lisan maupun tulisan

E. Materi Pembelajaran

Pengertian paragraf eksposisi
Syarat menulis eksposisi dan pola pengembangannya
Jenis-jenis paragraf eksposisi

Tujuan menulis eksposisi

o b~ w0 D

Tema-tema yang dapat dikembangkan menjadi paragraf eksposisi



F. Metode
1. Strategi Double-Entry Journals

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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Jejaring Sosial Facebook dan lembar
kerja DEJ kepada siswa

e) Siswa membaca artikel secara sekilas
dan  menentukan tujuan  menulis

eksposisi

No. Kegiatan Metode Waktu
1. | Kegiatan Awal
e Guru membuka pelajaran  dengan
mengucapkan salam, mengecek kesiapan _
peserta didik, berdoa, presensi, dan 6 menit
memberikan motivasi belajar.
e Guru menyebutkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
peserta didik.
2. | Kegiatan Inti
_ Strategi
a. Eksplorasi Double Entry | 6 menit
e Siswa diberi  kesempatan  untuk | journal
mengungkapkan pengetahuan mereka
tentang eksposisi
b. Elaborasi
a) Guru menyampaiakan materi mengenai
eksposisi
b) Guru menjelaskan mengenai strategi
DEJ
¢) Guru membagikan lembar kerja DEJ | Strategi
kepada siswa Double Entry 50 menit
d) Guru membagikan artikel dengan tema | Journal
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f) Siswa membaca bacaan dengan tema
yang sama dan menentukan tujuan
menulis eksposisi

g) Siswa menentukan dan menandai
informasi yang berupa kutipan, fakta,
data, bukti yang selanjutnya akan
dianalisis untuk mendukung penulisan
eksposisi

h) Informasi yang telah ditandai kemudian
ditulis pada kolom sebelah Kiri secara
beururutan sesuai kerangka karangan
eksposisi

i) Selanjutnya siswa memilih,
menimbang, dan mengorganisasikan
informasi yang telah dicatat sebelum
masuk ke tahap selanjutnya

J) Setelah siswa merasa yakin dengan
informasi yang ditentukan di kolom
sebelah  kiri, selanjutnya  siswa
merefleks, menganalisis, mengkritisi,
menyimpulkan, dan memberi tambahan
informasi berupa langkah-langkah atau
proses yang mendukung gagasan yang
disampaikan yang kemudian dijadikan
sebagai dasar pengembangan karangan
eksposisi.

k) Setelah semua pokok informasi diolah,

selanjutnya siswa menuliskan hasil
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analisis yang terdapat pada kedua
kolom DEJ ke dalam karangan

eksposisi

c. Konfirmasi
e Guru menanyakan dan menjelaskan hal-
hal yang belum diketahui siswa

4 menit

3. | Kegiatan Akhir

e Guru dan peserta didik melakukan refleksi
dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah dilakukan. 8 menit

e Guru menanyakan manfaat yang dapat
diambil dari hasil pembelajaran.

e Menyampaikan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan berikutnya.

e Guru menutup pelajaran.

H. Sumber Belajar

Ermaeni, Eni. 2012. Panduan Materi Pembelajaran SMA Bahasa Indonesia Kelas X
Semester Gasal. Purworejo: Alfa Betha

Artikel yang diunduh dari:

http://blog.ocentrum.com/2009/03/10/fenomena-facebook-di-indonesia/

diunduh pada 10 Januari 2014

http://kumpulan.info/tech/internet/265-manfaat-bahaya-facebook.html

diunduh pada 15 Januari 2014

. Penilaian

Jenis penilaian : Penugasan

Bentuk soal : Uraian


http://blog.ocentrum.com/2009/03/10/fenomena-facebook-di-indonesia/
http://kumpulan.info/tech/internet/265-manfaat-bahaya-facebook.html

Pedoman penilaian

1. Teknik
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: tes unjuk kerja (karangan eksposisi)

2. Praktik (proses pembelajaran)

3. Soal instrumen

a. Bacalah artikel tersebut, kemudian catat informasi yang dapat
membantu menguatkan topik serta fakta yang terdapat dalam kolom
sebelah kiri selanjutnya analisislah informasi yang diperoleh pada
kolom sebelah kanan!

b. buatlah kerangka karangan eksposisi dengan mengacu dari hasil
catatan lembar DEJ serta kembangkan kerangka karangan tersebut
menjadi karangan argumentasi!

Teknik Penskoran

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL:
Aspek Nilai Kriteria
Penjelasan 15 | Langkah-langkah sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
mengenai dengan baik
lanakah- 10 | Langkah-langkah sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
lanak gh . masih kurang
ISI angran sestial 5 Langkah-langkah kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
topik pengembangan ide
Informasi 15 | Terdapat informasi sesuai acuan bacaan
~ yang 10 | Informasi yang dipaparkan kurang berpacu pada bacaan
disampaikan : : - - -
sesuai 5 | Tidak dilengkapi dengan informasi yang berdasarkan pada
berdasarkan bacaan
acuan bacaan
20 | Gagasan diungkapkan dengan jelas dan tertata dengan baik
15 | Gagasan diungkapkan dengan jelas, tetapi kurang tertata dengan
ORGANISASI baik
10 | Gagasan kurang jelas diungkapkan dan tidak tertata dengan baik
20 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi kesalahan
pembentukan kata dan telah menggunakan kata-kata denotative
KOSAKATA 15 | Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat, terdapat

sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi menggunakan kata-
kata denotatif
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10 | Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat, terjadi
banyak kesalahan pembentukan kata, dan terdapat penggunaan
kata konotatif

20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat tepat

PENGGUNAAN 15 | Struktur kqlimat ku_rang jelas dan penggunaan kalimat kurang
tepat, tetapi makna tidak kabur
BAHASA 10 | Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan kalimat kurang
tepat sehingga makna menjadi kabur
10 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat
8 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda baca dan ejaan,
MEKANIK tetapi tidak mengaburkan makna

5 Sering terjadi penggunaan tanda baca dan ejaan sehingga makna

membingungkan
JUMLAH:
PENILAI

Skor Akhir: Skor Maksimal dari masing-masing aspek dijumlahkan

= 15+15+20+20+20+10

=100

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Yogyakarta, Februari 2014

Peneliti

Rima Lusiana
NIM. 09201241073
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Efek Negatif Facebook

Update status, upload foto, mengobrol atau melihat dinding orang lain bisa
sangat mengasyikkan dan membuat lupa waktu. Hal itulah yang sering dirasakan para
anggota Facebook. Maka, agar tidak lupa waktu perlu disiplin yang baik. Untuk anak
Anda, tetapkan peraturan berapa lama mereka boleh mengakses Internet sehingga
tidak kehabisan waktu untuk istirahat, belajar atau melakukan kegiatan lainnya.

Bagi pasangan yang telah menikah, menggunakan Facebook dapat
menyebabkan keretakan dalam hubungan mereka. Bila Anda melihat kata-kata
romantis yang dikirimkan oleh seorang lawan jenis dari suami atau istri Anda
mungkin dapat menyebabkan pertengkaran. Atau dengan Facebook, komunikasi
dengan lawan jenis bisa sangat akrab, membuat Anda sering menceritakan masalah
Anda kepadanya dapat membuat pada akhirnya Anda tertarik pada orang tersebut,
bukan pada pasangan sendiri.

Mencantumkan biodata lengkap, bahkan sampai nomor telepon atau alamat
rumah dapat memancing orang yang tidak bertanggung jawab. Hal ini karena bila
tidak diatur secara khusus, semua orang dapat membaca informasi ini. Dan jika
informasi ini digunakan oleh orang yang berniat jahat, maka hal itu dengan mudah
dapat dilakukan. Lindungi privasi Anda meski merasa yakin bahwa situs tersebut
telah benar-benar aman. Bagikan informasi Anda hanya kepada orang yang benar-
benar Anda kenal. Abaikan ajakan pertemanan jika Anda curiga terhadap
keanggotaan orang tersebut di Facebook. Bahkan jika Anda sudah mendapat ancaman
atau tindakan kurang menyenangkan dari orang lain di Facebook, Anda bisa
melaporkan orang tersebut kepada pengelola Facebook.

Banyak orang berlomba ingin memiliki teman sebanyak mungkin di
Facebook. Selalu periksa siapa yang Anda ajak berteman dan siapa yang mengajak
Anda menjadi temannya. Karena bisa jadi Anda hanya berteman dengan orang yang
bermaksud jahat atau mengirim spam di dinding Anda. Beragam aplikasi menarik
juga tersedia di Facebook. Namun beberapa dari aplikasi ini bisa mengandung virus
atau aplikasi yang berbahaya. Jika ada undangan untuk menggunakan aplikasi
tertentu, dan Anda tidak yakin maka abaikan saja undangan tersebut. Anda bisa
bertanya kepada orang lain atau teman Anda yang sudah menggunakan aplikasi
tersebut untuk meminta rekomendasinya.

Sumber: http://kumpulan.info/tech/internet/265-manfaat-bahaya-facebook.html

Diunduh pada 10 Januari 2014


http://kumpulan.info/tech/tips-teknologi/177-hindari-email-spam-junk-pengganggu.html
http://kumpulan.info/tech/internet/265-manfaat-bahaya-facebook.html
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Facebook Bermanfaat atau Berbahaya?

Kehadiran situs web jejaring sosial begitu menarik perhatian banyak
orang, khususnya kaum remaja. Setelah pendahulunya Friendster yang digemari, Kini
kehadiran situs web Facebook lebih menarik dan menjadi tren saat ini. Berbagai fitur
dari Facebook telah banyak membantu untuk menemukan teman lama, memasarkan
produk atau sarana komunikasi. Tetapi, dampak negatif yang diakibatkan situs ini
tidak kalah menyeramkannya. Anak-anak di bawah umur lari dari rumah setelah
berkenalan dengan seseorang melalui Facebook. Bahkan, mereka melakukan
hubungan intim yang terlarang pada usianya. Sebagai orang tua, bagaimana Anda
dapat mengatasi dampak negatif Facebook dan situs web jejaring sosial lainnya?

Tren Facebook yang ada di masyarakat cukup kuat, membuat banyak
penggemarnya yang akhirnya membeli smartphone dengan tujuan untuk dapat terus
mengakses dan memperbahurui statusnya. Facebook memang menarik, sebagai mini
blog, Facebook memungkinkan anggotanya untuk menuliskan status di wall, apa
yang dirasakan atau apa yang sedang dialaminya, kemudian anggota lain dapat
memberikan komentar yang membuatnya semakin seru.

Situs web Facebook memungkinkan Anda menerima permintaan
pertemanan dari teman dekat, teman sekolah, kerabat dan bahkan teman lama Anda.
Orang yang tidak Anda kenal sebelumnya juga bisa mengajak berteman melalui
Facebook. Atau Anda bisa juga memasukkan foto kemudian menandai orang-orang
yang ada di foto tersebut, sehingga orang yang ditandai dapat melihat foto tersebut.
Anda juga dapat memasukkan jadwal acara dan mengundang orang lain melalui
Facebook. Fitur lain adalah Anda dapat chating atau mengobrol dengan anggota lain
yang merupakan teman Anda bila sedang online bersamaan.

Memang banyak fitur menarik yang bisa Anda dapatkan melalui Facebook. Sering
juga orang menggunakan media Facebook untuk mempromosikan produk mereka
karena banyaknya anggota Facebook. Namun seperti halnya sebuah pisau bisa
digunakan untuk memotong bahan makanan untuk dimasak dan bisa juga untuk
tindak kriminal, maka Facebook juga memiliki sisi negatif jika disalahgunakan. Apa
sajakah dampak negatif Facebook?

Sumber: http://kumpulan.info/tech/internet/265-manfaat-bahaya-facebook.htmi

Diunduh pada 15 Januari 2014


http://kumpulan.info/tech/tips-teknologi/160-tips-memilih-smartphone-atau-pda-phone.html

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENGAJARAN
KELAS KONTROL

A. ldentitas
Nama Sekolah . SMA Negeri 7 Purworejo
Mata Pelajaran . Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester X1
Alokasi Waktu © 2 X 45 menit

B. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
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2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memaham, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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C. Komptensi Dasar dan Indikator

14

1.5

4.3

4.4

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan,
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks eksposisi

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks eksposisi

Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan

Menyunting teks eksposisi yang sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik
secara lisan maupun tulisan

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa
syukur atas anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan,
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks eksposisi

Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa
syukur atas anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks tertulis

Setelah membaca beberapa artikel dengan tema yang sama diharapkan siswa
dapat memproduksi teks eksposisi yang koheren dengan karakteristik teks
yang akan dibuat secara lisan dan tulisan

Setelah menulis teks eksposisi sesuai dengan artikel yang dibaca diharapkan
siswa dapat menyunting teks eksposisi yang sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik lisan maupun tulisan

E. Materi Pembelajaran

o B~ w0 D

Pengertian paragraf eksposisi

Syarat menulis eksposisi dan pola pengembangannya
Jenis-jenis paragraf eksposisi

Tujuan menulis eksposisi

Tema-tema yang dapat dikembangkan menjadi paragraf eksposisi



F. Metode

1. Metode konvensional (diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan)

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
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langkah-langkah menulis eksposisi, dan
tema-tema yang dapat dipilih untuk
menulis eksposisi

Guru dan peserta didik melakukan tanya
jawab tentang hal-hal yang belum jelas

mengenai karangan eksposisi

No | Kegiatan Waktu Metode
Kegiatan Awal
1 - Memberi salam pada peserta didik dan | 10 menit Tanya jawab
menanyakan kesiapan mereka untuk
belajar
- Apersepsi
- Bertanya jawab tentang pengalaman
menulis eksposisi
2 Kegiatan Inti
2.1 Eksplorasi
-  Guru memberikan contoh-contoh
paragraf eksposisi
— Guru memberi penjelasan tentang
paragraf antara lain meliputi: pengertian
eksposisi, Syarat-syarat menulis
eksposisi, tujuan menulis eksposisi, | 70 menit konvensional
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2. Elaborasi

3. Konfirmasi

— Guru melakukan tanya jawab mengenai

— Peserta didik diminta untuk membuat
tulisan eksposisi dengan tema hemat
energi lalu lintas

— Setelah selesai guru meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil tulisannya untuk

dinilai

hal-hal yang belum diketahui peserta didik

dan kesulitan yang dialami peserta didik.

Kegiatan Penutup

Guru bersama-sama dengan peserta didik
melakukan  refleksi ~ dan  membuat
kesimpulan pembelajaran

Guru menanyakan manfaat yang diambil
dari hasil pembelajaran

Memberikan pesan untuk materi pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pelajaran.

10 Enit

H. Sumber Belajar

Kelas X Semester Gasal. Purworejo: Alfa Betha

Penilaian

Jenis penilaian : Penugasan

Ermaeni, Eny. 2012. Panduan Materi Pembelajaran SMA Bahasa Indonesia




Bentuk soal
Pedoman penilaian :

1.
2.
3.

Teknik
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: Uraian

: tes unjuk kerja (karangan argumentasi)

Praktik (proses pembelajaran)

Soal instrumen

- Kembangkan kerangka karangan berikut menjadi karangan eksposisi!

I.  Pengertian Hemat Energi

Il. Energi-energi yang digunakan

A. Minyak bumi masih menjadi energi andalan

B. Makin menipisnya cadangan minyak bumi

C. Bahaya yang timbul jika minyak bumi habis

Usaha penghematan energi

A. Pengelolaan sumber energi dengan sebaik-baiknya

B. Usaha-usaha diserfikasi energi

Teknik Penskoran

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA .
JUDUL:
Aspek Nilai Kriteria
Penjelasan 15 Langkah-lgngkah sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
mengenai dengan baik - . - -
langkah- 10 Langkah—langkah sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
. masih kurang
ISI Iangkah_sesual 5 Langkah-langkah kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
topik pengembangan ide
Informasi 15 | Terdapat informasi sesuai acuan bacaan
yang 10 | Informasi yang dipaparkan kurang berpacu pada bacaan
disampaikan . . . - -
sesuai 5 | Tidak dilengkapi dengan informasi yang berdasarkan pada
berdasarkan bacaan
acuan bacaan
20 | Gagasan diungkapkan dengan jelas dan tertata dengan baik
ORGANISASI 15 Sa}iasan diungkapkan dengan jelas, tetapi kurang tertata dengan
ai
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10 | Gagasan kurang jelas diungkapkan dan tidak tertata dengan baik
20 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi kesalahan
pembentukan kata dan telah menggunakan kata-kata denotative
15 | Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat, terdapat
sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi menggunakan kata-
KOSAKATA kata denotatif
10 | Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat, terjadi
banyak kesalahan pembentukan kata, dan terdapat penggunaan
kata konotatif
20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat tepat
PENGGUNAAN 15 | Struktur ka}limat ku[rang jelas dan penggunaan kalimat kurang
tepat, tetapi makna tidak kabur
BAHASA 10 | Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan kalimat kurang
tepat sehingga makna menjadi kabur
10 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat
8 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda baca dan ejaan,
MEKANIK tetapi tidak mengaburkan makna
5 Sering terjadi penggunaan tanda baca dan ejaan sehingga makna
membingungkan
JUMLAH:
PENILAI
Skor Akhir: Skor Maksimal dari masing-masing aspek dijumlahkan
= 15+15+20+20+20+10
=100

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Yogyakarta, Februari 2014

Peneliti

Rima Lusiana
NIM. 09201241073










127

20 /2014
2
} Nama Rahma Ekagaﬂ
T Mo . 23 -
- e ~ Kelat . X \pA g
Teks  Elecposisi

 Pelanggaran Tasw Tk Latu liniay
M Indoviecia

il .._ﬂ\LJD“Wa coring Sﬂ\w‘* *EWW &Wl%m" lalu \m\as w,rubama &l daemln

_verkotaon - Sebptulnga, tota tertib law lintas rangatlah f‘e'lf'"g bngi seorang

,Eengendam atau_pengguna jalan - Tata tertib latu lintas sendm memang dityjulom
,,MQJ;[“_"’Q_“‘[’ fengouna jalan - MNamun , fampai Joat ini di lndenerla

_ _kasus __ telanggaran (alu fintal makin meningtat . [asus - Fasus
__ _pelanggaran inilah yang  juga memicu terjadinge Fecelakman .
7‘7 BG”&U& ni adalah Contoh hﬁlf Pelanggamn mt.a "'erl"b lalu Illltaf

- didak Mmengenakon  helm mat  Gerfendara Jepeda mowr
- Hdak membawa M dan STNK
| - Hdak mgma&uhl rambu - mwu lalu lintas
- fidak memasano sabuk pengaman faae hait mobil
_4&10'1090’71" W[Q@ﬂ@i lalu lintar di atas adalah beberapa contoh oo di
Sekitar bita. Walaubun hanya petanqgaran - petanggaran kecil | tetapi
tetap Saja  dapat membayakan sang pelanggar ferg@buf dan rmungkin
ofang - orang di fetiarhya .
Be | Tata terkib lalu lintas di [ndonesio harus [ebith ditegatben . Apbila seorang
Jpglanggar hanya diberi fanksi yong ringan , maka ia Hdat aktan jera. Omngm
orang yang tidak perhoh jera itulab yang dapat membahayatan orang lain
.taferm ia_atan mengulangl tetut &esalahannya - Oleh karena itu Semua oran,
‘wajib mematuhi tata terttb laly (tntas agar tidak Mmembahayatan diri
r&endm & ocang lain | juga dapat mengurangi angka kecelakaan di
lmionem




128

- - f\;ama N NeS{l Juhw § -
_ o o _NO A _
Lelas - x WAG

Pdrbgrdt espogd
Tema: Taka terkb Betol upos- o

Polangqaran - Pelangqarar\ Peciy Berla\u L[nL; S
Poda_saman_gjobalisagl i, banyok orang yang € _udab_m;geml
teknoleg)  modery . Ham?Ir disetigp tumah adq dlat keknpiog) moderg -Sepertt
holnya sepedo mudor / mobi) - Sepeda motor_dan . mobil ity tidak _honya
digunakan_oleh 0fangtyo, melapyon anal leci]- 2amon cefarang boanyar

ande_s0 yong svdoh bisa mengandaraiendaraap bermotor .

Seprti Yang <vdoh ko Fetdht! bohwio saralt Seseorang diperbo-
lelifan _metgendarai_cepeda motor adolch mempanyai GIM - Sedomgkor
oarg  gug biso tmendayatkar SiM_adalob oranq song cudgh berumur
7 kahun_atou lebih - $ebagian Yecar ande $P pelum murxcaval [7 tavun -
Tenty SO0 \ro anok $D_yong  wengendarar enddraon bermotor ity
ohlaranq selaif eluim Mem hurya StN mereka Wgo  vemllikt emosional
Yary belum _stabil - o enosiona) $ese01ang belum  Gabll . mato sanged,
berbahauo baginyo unhit marqgno\am\ sepedo onotos - Selaip dopat
Membahauakan A6 i, iy W dopat membahayakan otang
lain - Cz\\toh lain, Panyak dmntara Meteko uang  suka  Meflerdboc (élmh
llu_Uitos- Padahal v sangett membpyakon gipengenclara v sendic
maupun _6rang lain- Anehnya, banyok Wgo_otong tva_yang  Hidak
melarang anataua ughak mchnc\mm Fatdur daa__bermetor - Padahal
s1_orang o sydoh by bahwa  (esico menopndarol kendarasn
bermotor i comoat tesar- Tidae hongs \uko- |yka sao  Yecelakaan,
tetapi_Wga bica menyebobkab pakan wlang. [bih parahnyo ko
menqcbafo\can temobion - '

Utk o, séholtnjo yare prong dua melararg avakaya  gong bdum
menpngai S\ Untuk  mengendardlFendaraon bermo tor dan_akan \ebih

yong ado seperti kigolc meneroioos lompu_lgluLtntas, Mengendatol
Fardavaon bermotor Stkelah mempunyd G, dlt.




129

T :"‘“A'v"** = R H_qu"ZMut;\t’doV‘AmQ;,.ﬁS

B 7 7 _ ] 7 Nci)ﬁ 18 o
R . Meos:xwpAgs
- Tata tertib berlgly .

' o lintay
j%‘@,?ﬁ‘:!,ﬁ,?&iqgﬁifé’gé Terttb Lalo Lintey BE—

o Dewasa 1;16&0 Zér‘hb laluTmth P’C“Uf\‘bccmdc-:‘q ‘d"“-"»:‘d :"‘C‘Q;‘qu_
Entan megyararat blasa atavpun aparat peneqak Nukcum mere ke sama
fama  sering Mmelarganr nya . [31atanyo pelang garan pny di mulaw ceum
hoal - kgl yorg Cepele . COntohnsjo. cepert tidaw rmengenokon helm
__Caat berukendara.Brtahtahe entah bidak motsth banuaw mosyarakat
Yyang melanggor pefraturan ing -Walawpun peraturan imv gargat sepelp

(eharvsnye masye rawat VGa halrog e tap mem Per hatikannya.
Pc\q"‘aaqron ~ pelairggaran dalam berlalolinta) bita ter gad,
karena beoerape foawtor ¢

== t KUrangnLJQ Pergetahuan matyars katfentaryg tata tert b ter
lalu lintay —

p IR \’furargngo Sosialicag! dart P,;.,Q\( kepolfiam
3. [Orang tegaunya hokum

3 hol Lercebut cowup LNtk mengelackan mengage pelainggaran
Aalam Lechlulintas (ering way terJaa -

Pe\(\hqgo(rqn da\erm aluintas cering kal trdlaw diperhatican
o\e Mmeuyaraweat - Celarn adanye, berbagon ferctor ’]59\32\:@5 Pe lang
goron teryach peran oitig masun cokat dan Juga aporat yuga terma
(WY pendokvng tevtelenggarany tata tertib \alv lintay . Jad: o ey

"‘50\ [al) cemua \kuc ard\ d“\GM k(fse\erggomnﬂc‘ ‘EO{Q tert b
\a\v\inka.




130

26 febryar 204 Nama < Herlina fuidont (
No o)
Pﬂmm\“? {HF‘”U\' telas X A %

Tewm % &o.rlc\b be(lnlu hntas
DMV\?ak T\/l?n-\zxah P€m§:u¥m; Lo\\u Lintas

D \ﬂdanesm ,\chususny_q di daerah  porkotman, Masth  banyak ovany |
_|welang gar 4m’mmn M\M\nw\, Xidak  meng4unakan he\M Saab berken-
data, ’c(A'\k memvbawo st S\M /S , wenyelonang fetka lamey lal u
lintae  merah  Charus %erhenh) Mereka elakukan hal SQderw\k\an ,
by mrena wvewka  didak  weng ekvul_botaps pentingnya  montrati peratm)
\Alu Nietas  bag bg;e\ama&m wereka ?acldm bila ticegan oleh  olisi bany

bemlasan, cepori lupa atau_*tergesa -gesa . Mungkin sebagian owny |
berkata  demikian, namun yang \donya btk Ldin.  fwroin Sengaja.

Tka  &amali |, sobagian  besar Masyamlat  mentatl pauhiemn lmreaq il
ada_poliss . jika  tidak  ada polist Anungkin Mereka Mecasa  Hdak ada |
Yag ety apoasi, Paddnal (udq\; Akegaskan  bahwa memakq: hdﬂ,ﬁ
denaan _botar  akan  mengurangi &\mw\\: buruk hila  tefjadi kocelakaan
Xokika sesporang meny olonony («mpu merah |, Leciadi  kemungkinan
besar Acan ou(umm ’m\m\cm Yarena  ™meveka Hdak tmhu Sapa_yany |
Aeon_tenyebtang  fada WAty Yang bergamaan . Dalam Wal in kesadap
an Mamm\cak Sangmtlah  dibutvhkan 'ka\ kecadaran  sudaly tecbentuk,
maka Selanjutnyn  terciplalah  vasa nyaman, ferang Gaat berkerdara.

EM\MM( tokali_masyarakal  kota  atau  desa wang  tagh verusia
i gudah mewum Sepeda_oott i jalatan. Hal N tentu mem-
_\vw}m Jiwd Moreka , \mrEM emosinya  Yelum terkontrol den_aqn baik
Orang dua  Juga  betperan Pedking dalam _Mmembentuk  omo (i ande.
Dalam Wal o f?emerm{m\ we\akulan upaya untuk Meny adarkan meroka.
Mungtin Weroka  gvnagehati , adru_divert epek jora uyang Sesuai.Bica jup
Meteta_diberi Fosibutan _agar  mereka mengalihkan  keingifannya ke
Yang  afan  dilkuben, Qengan ni. Aalu lintas  (ndonegra akan
ekl , aman L dan  hyaman .







132

Teks Elsposisi -  Noma : Mohpirebu\ loela

__Tg‘s,i,Te!f_g,,‘ser\:\h,&\é!q)‘é&s&_w o Keles tx wany -
e o Ne. oy .

o VMqﬁ! . Bohasa lndcneﬂﬁ "

felanggaran Taka Terbb Lol Lintas
Taka kertib lolu Winkes  masih  sering dlonggar - Conkoh ‘aka ‘ertib  yang

55*‘“&A‘\Q“mQr ankbara \ain ‘dok memokai  helm ) belum ™Mempunyai  S\M ,

tidok wmencol rombu-rambu  lalu  lintas  dan lain -lain. Di \ndonesia

sendiripelanggoran  bercele  masih  sering  ditewi diberbagot  \oka - Kecelokaan

\alu linkas & \ndonesio wmerupcokan akibok dart PC\OH%Q\-O\‘\ - pelonggaran  dang

dilokukan  olew pengemudi yong Lidek menaali boka kerkib \alu \intas.
Meskipun_ovong-erang  yong wmash melanagar cudoh  diberikan Lebiipkan

oleh pemerinkoh don polisi sokan  kekapt mereka wmasin sering  melakukem

_pelongporon  kersebwr dilain wokbu - Akhirnya  pemerintan mengeluarkan kebijakan
Yong \xrupe:
1. Mengmbou \epada wmasyprakot  agar  selalu  memakai helwm saok  bertendara
bog)  pengendara  movor -
2. S<lalu membowa sM dan STMK -
3 - Menoati rambu-rambu  lalu lntas agor  kidae teriadi kecelakaan-
Jadi toka Lerkib \lu linbas At \ndonesia \narus \ebotl diirakoklean -

Korena . 4ika  kika sclalu menadkh peroburan, kita Paski olcan  merasg

aman  dori  \ecelakaon don bLeauran dori  polisi -
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'Pahak kepolisan _gurg  mentertib fan penguna _jalan , Dmi_\gqun __ini_di labutan

oeh febth  dani saru  polsi yarg_di ferjunkon  te lpangan. Masyqrahar yang
o DRlUm  melemgtopi  persyaatan  berkendaca Yorg bemar  kemudian mengemaditan

— endalanhye moln_prosedur _penlangon ini_atmn_berlat_uniut Pergenchm ferebup.
| Basanya para _polisi_melafy kan pendangan _ di gokn - jolan  besar . Walau pun.
——trkadng_poa_poisi_ini_meatutan _penibingan_di plan - lan_kec) Cdess ) folis:_aban
w&whn Surat ftlarg  fepada pogendata yang melanggar gduran. Hal in dila bukan
——--9997_Pam_pengendara (ebin bisa memat uh peaturan _ berken dom.

Sumt penilangan  Ini  berisitan fentong _tesalokan - tewmlahan  parm pengendara
——don’ sanksi - saokti bogi pergencam yorg melotu b fesalaban / melangger peraturan,
beclalu linias . Sanksi —sanks i basanya berupa denda . Dendanya  ini refa bf
f"‘qmwd N denda Moy di beriton kepada pebinggar kil fnfas i Sesuai __posal yang

_bef lata  don  tanya kEnya, pasal_yarg di longgar olth pegendarg fersebue. i Indonesiq

_kebanyokan yang _tertena  Klang adalah  kaum peavor, kebanyaton kesaphan

‘mm‘gelﬂﬁr In adalah  fdak ’Ibelum memilikr S“’(’ (Sumf IJn Me'mm.da) dan
B fidak  memakai  helm , Jilcq hal N terjadi maka s pelanggar  di sim  STNE nya .
o .:U“tuh "\eﬂgqmbil STNE Mo i G PE’lanqur hms'me'“h\}w‘ ddq  Seuai dengan
o pasal yang _di langgarnya  dan  mengitut persidangan.

M0l wnip neg yorg bak o mentoart perararen ong o

Slah atunya  adalah  fata jerfib berfatu linvas. Pergan kita  mentaat peraturan
tersebur Wi bisa memsa [ebih aman olajam berkendara  dan  lebih terjaga _keselamatanyq
ddlom  berkendarg .
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belum _dliteropron setors sempurme - Bonyok por pengenderm yo dengan

etenptys Melonggor teto terib  tersebut -

Di ot - keto besar di Indonests , bonyak terjodi hal -hal yg Hdsk

diinginion ygq dikerenskon Hdsk memotyhi ot lerfib blu lietos . Seb.;qgiumnteh

sekarong i -sering {erJ_u\ ketelokoon Yo maxgebobbn kemation . Dengon

atonys pelolgosron  tersebut , ANQKot  kemotian di negsss kits e Indo neiis

semakin | meningkst - Hal #u kegadi kotens  rendshny=  kesasdoton peors_pengendory

Utk wemotuhi tots tertib blu Watey . don juga kurong {eqosnyo ’p|‘h>k
pemeritdoh ollam mensngoni  wmasslsh tesebut - Sehorynys ._pemeritioh cbpst

memberikon 3onksi Yo Phih teges sgor membust jers sl pelsngger. Nomgn

to) Yersebuy JUQS dopot distoti  dlengon oo meningeotkon Yesodsran oo
pecendste dolom Berblu Natag , tOntehnys  dengsn  ebkuksn  sosiolisosi |, dll.

Denoan ocbngs hol tu 2¥on dopst mencumngi  Hhgkst pdonoooron

oi_Indonests . lnopnesio Jug2 b tebih Mo dengon sdonys tato tertib

lolu_ (ietos L]c? beUalan Sempytna. Dst\ dopt  men)=di Qegsrs Yo nem punyst

w59 0€pon terh .
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Tewa : Tata 4ectio bLerlaw lintas

' Maq«ang, oo (chAdQ(:aawn

Tata tertio berlaly lintas oli [ndonesia olnilai cueup buruic . Hal ini dibuktican dean banyats-

nya pelanggaran teryocti dalam btrlalu lintac , don juoa banyaknga Catatarm  kectlokoan ool
1A pelangg yany 7 dan Jroa eanyd : Legdag

berlalu lintas . Hal-hat terselut dofat berlcurang jica Sy tata tertib olowanm berlotu lintas ot oite-

gakkan lagi. Kece@raan Yoy dixtaaibkon olen prlansoaran. dotam berloiy [tas boprtv bongaic 2

)ﬁ}if olicendatitaons . Namuwna ol belocropa bon yons, bica ofi lakuonm untuc incnouang ko

ceclakaan datann berlatu lintas.

Pﬂ'tawm, taatilalh hukunt yans aota . Contoh Fecilnyow actatat, dengon mematulng

droppic light grambu- ramieu (atu lintas yoans tain . Deingan mavatuni ramiou- ramou Lalu 170 ras

i maka lalu lintag acan berjatan olensan (ebin (ancar . Latu (lintas yaneg lancar gicom

menourovai owgio leccetatoman (alu lintas. [edua, hati- hati olan tcontrol ofiri soat berlaiu

lintas. Ketton bertatn tintas Skap lce bati - bhation Sangat oli periukor | jitka sescorans teas

berhati- hat olatam berlalu lintas hrata atcan scmalkin loangor Festko wftke nitnsolamn:

fcecelaaon . Mtngontml diei juga oliper lucan ctatam loerladu lintas, miinga Saje kectica Mensan

tuke , titlae mewarsacan ofis untue berlawu lintas , MEA<plkan (cenoroan don gadaa berittitabar

lah Stbentor. Ketiteor Seolane maaran, javoan: bércerrtara  oleroan kecepoton diatas latas haak

Sienuinm  [Earta  bita mem babhagalcon ofiri Senolire  olan  orans, (ain.

V(Cdam lerlu lintas yang terjoott banyak olcalkf botkcan eteb—ic karcrno petarcporon

fata tertio olatam Lerlalu lintar, Kita liton mmcneurarsi Peciko Eecclokoan ofenson melaku -

kan Lot hot  keéit nanawn penting Seperty Mcndats M"*r.,"ﬂl%u lales lintas.
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_ facpéwt J’ t/(m //daé ﬂ:f//lq /agr d/tp///)qa t/z‘a fudab banyak fe/ra//

Penggina_Jejaihg SoS1a! _Face book i pep ury a’tm/a, an anak keaql ymg

Mash_Abawak wnorpm Ldq mengguPatanya .

Facobeok Sangat membaty kita. untux Mehambak teman_ ban Juge., kifa

dapat _menenina._ pereemara)) . AT toman dkat. teman kol kelnbot

t&‘ﬂn dan_teman loma Aita gong Sudah lama hdak ado. Laparnya .

O pacobark tta gt mehambal teman aar Orapg yong Udak cengl-

Selain_menamébat femar  facobook Hge sebagnr_tempot hibvra 2, anth

Nya Safa_ktta dapgt  tofibyr MEMpaca Status -Seatas Leman A —

daprt_megracy” Mspias bagr kita . facbopk Juge-_aqpat_mem bhatu bfe

dalam mpnqu;'atan wgar ayskus, kita darqu berdiskub oo ngan

teman kita Melalyt chatting.

Selgin  hal - fal/ SOOI dan facbook , jawbook jugo- mempunyar

dampak_ eqaty (x,q, £IEG. Co/){a/mcp, byl fusangan g Sydak

menikak -[accbwk dapat Mmenyekabtan korecalan di rumak

tangyo . ke _isti omn_atay suami anb.  mendpat kata- kate wnan-

¢S Aan orary) lan, mate_hal _tercebut adapt menyebabian _per-

teqkaan. contoh lam ya_adalrh b/la £&2  menylikan bodata

aehgan _lengkap . bahkan _nomor teltfon oan dlgmar A4AwIr

mka. Semya  orgng aqpat mengetghel [omor lefpon =tan

alamat _Kife. . Hyl fertbyt agpat memanang 0rng or/ig yalrg

dak é:c’/fcxowmq awa b mejgrykan ,{'P/d/)aff/ﬂ 1t hadal

Aifa. corioh  yang 59094t _meNyelamkan A _Glam pak

negah s adalph anak - anak yang magh baogh  ymeyr

larr dari_tumah hange- _mgu__beqjanjian _amngan teman face bootnye.,

bahkan Sempeyi zzlonqgn melakuk an babmm/z 22!

Dengan ada/)z/a. deprihg Sonal focebewk | kita hatye

berhatr -batr dalam  pepgauodius. Jangan sampal kifa

terlena_ aan  terpengalit  hal -hal 18ghs dor facebeot.
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LEMBAR KERJA DOUBLE ENTRY JOURNALS (DEJ)

Nama : /!/,‘ T ﬂ'/l]//-[/ﬂ/]ﬂ/
No Presensi : pj/{ijq}

Kelas XY
PETUNJUK:

1. Bacalah artikel-artikel tersebut! Catat informasi dan fakta-fakta yang dapat menguaikan
penjelasan kalian mengenai proses maupun langkah-langkah yang akan kalian
kembangkan pada kolom bagian kiri. Pilih, kelompokkan, analisis, dan simpulkan
informasi dan fakta-fakta yang sudah ditulis dalam kolom sebelah kiri ke dalam kolom
sebelah kanan.

2. Setelah selesai menggunakan lembar kerja DEJ, tulislah karangan eksposisi berdasarkan
hasil analisis dan simpulan yang terdapat dalam lembar kerja DEJ tersebut!

Tujuan: (ke ﬁ?{fﬂbﬁﬂi lﬂp{/ﬂl /’éyﬂﬁf Aap lﬂm/)f ai #pﬁWk

No. | Kutipan dari artikel (fakta, informasi, Analisis dan simpulan
kasus, pendapat, dll) v y
/ I fasangan ang 1elah meokal, | Taohoo bordgppt tegast bagi P2agm
LI i ot i i,
Zt/éyp n mercka. Aly Aaa - en ”t;é:/étan Keserat an  wmah tnggp
m%fmb /cz;ln kit 1OMapgp jf,,g Pert englarap
ah Seprarg GeLan
, 6:‘1”’ an aigy 1 Anda’
2. | Mencaptymtart  bivigta ko 0 7 Agpa
ﬁfd/_] sgmpai lomor {%ﬂ Mtpﬁmﬁ ﬂ/ : ;””WM"”? tw&@‘z@l
Ul algma ¢ ymah dapa: " oalg Jarat b kitee mepys
y Emanang omny yang it temkap ifoboer.
144 bertanggonyg tauus.
e Larem. z1q sk
"~ secue Khyspr | g
ﬂfqﬂ i ém //a
i GO Pentaan mporma
3. \Anak -apat A baunh gmur Dampak  Jacebpot 7 anak -
gg‘ an urah setelah berkomgby NGk M beywarh //mé:i sangat
‘VL giqumg melaei ;’Zfﬂywamad, Yarke lanr dan
- Bqhkan, meréta mah bakkq Mmpar
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akvkan ' huby
yan fe//‘a/z:my T b NG gn 1NHM .
V. \8Ns web 7aiso0k  memungpn,
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i Y dqy) vahhkgn 1eman
ol andq Oring ygans

4 9nda ken
Jv94 Z/m m Y cebelemp, j
meklur farréggf_"ﬂk berieh

Ta0ebog Juga me mipes g pak
f”f{ﬂ/,ya//i( mengmbak /emen,
Oard €M an Apéar, 7remar)  Setok/
Kbrabat kega, reman loma.

T9Cbo ok Jygo. dapa’ menseee
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ore4ng yang  beim Ut Ayl
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mewbuck  kika \upo woMu imalas belajar (don malas melakukon kegidean binnya -

Bog\ pengguna pacebock yong  sudoh menikah harus lebih berhaki-habi  dalam

menggunokan pacebodk - Karena  pacebook dapat membuak hubungan wereka menjadi
Bidok  harmonis - Sedangkan bog) anak -anak  dibawoh umur sparo  orongtua  havas
lebih memanbou  \ezqiokon yang  dilakuken anckunya -

Apobila.  kita mencortumicon bedoka secara \engkap, kiko harus wekndungt
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fpocebook juga sering digunakar  unktuk  mempromosikeon  produle . Medipun
sttus  pocebock culeup berbohoya s lopi  0do berbagal caro  urkuk  mendindar
dampal  neqobig  ‘bersebub rankara \ain -
_» Disiplin_ wokbu / dapok  mengokur  wakku  dengon balk -

° Bogl pasangon gang teloh wenikah ; usohakan 3ongon  \erldu w®ring

memakal  pacebook -

o Abaikanloh undarigon oplkast Atka menuruk  anda  berbohaua -

o Selalu  periksa stapa yang anda ajak untul bertemon dan seboliknya -
°Bogi orong btua yong memiliki onok  dibowoh umur suschokon agor kidak
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o Apobla Liko ingin wembeli prodde dori  pacebock s usohakan kika bisa langeung
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LEMBAR KERJA DOUBLE ENTRY JOURNALS (DEJ)

‘Mohpiccbul Lacla

No Presensi :owy

Kelas

Ix \PA v

PETUNJUK:

1. Bacalah artikel-artikel tersebut! Catat infornasi dan fakta-fakta yang dapat menguatkan
penjelasan kalian mengenai proses maupun langkah-langkah yang akan kalian
kembangkan pada kolom bagian kiri. Pilih, kelompokkan, analisis, dan simpulkan
informasi dan fakta-fakta yang sudah ditulis dalam kolom sebelah kiri ke dalam kolom
sebelah kanan.

2. Setelah selesai menggunakan lembar kerja DEJ, tulislah karangan eksposisi berdasarkan
hasil analisis dan simpulan yang terdapat dalam lembar kerja DEJ tersebut!

Tujuan: ko

aon e Mehq\pﬂv‘dc‘\"\\'\ua 5

No. [ Kutipan dari artikel (fakta, informasi, Analisis dan simpulan

kasus, pendapat, dll)
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Mmool dengan  temon \ama . Saax orang lain / teman kite mewmbuat Stakus
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Juge bitos uang karema aternet Japat diaktet wwnggunakan yulsa. Ada Peverapa

dampak yang sangat berbahaya | (ordda  banyak anak dibawah wmur vang

borkenalan  dengan otang ating mealul  tacghook  dan akhicnya anak tersebat walah

dibawo kobuc dart tumal . Bogi OfNQ yong (udak memikawt | penggunaan facebork

juga dapar memicu keetakan  yumah tangga . Facebeok menyed fakan iU agar

Cto dapat  Wencantumiom biodata ; hal ini juga ber bahaya Jka :  privasi
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LEMBAR KERJA DOUBLE ENTRY JOURNALS (DEJ)

Nama : Rahma  Evasan
No Presensi : 23

Kelas TX MA |
PETUNJUK:

1. Bacalah artikel-artikel tersebut! Catat informasi dan fakta-fakta yang dapat menguatkan

penjelasan kalian mengenai

proses maupun langkah-langkah yang akan kalian

kembangkan pada kolom bagian kiri. Pilih, kelompokkan, analisis, dan simpulkan
informasi dan fakta-fakta yang sudah ditulis dalam kolom sebelah kiri ke dalam kolom
sebelah kanan.

2. Setelah selesai menggunakan lembar kerja DEJ, tulislah karangan eksposisi berdasarkan
hasil analisis dan simpulan yang terdapat dalam lembar kerja DEJ tersebut!

Tujuan: _Uwtuk  tgnaetawi  dampak hegatit dan gosthig dort Saceboot

No.

Kutipan dari artikel (fakta, informasi,
kasus, pendapat, dll)

Analisis dan simpulan

Anak - anak dibawak wwmur lan
doxi vumalt il berkenalan
dengon (efeorang welolwi
Focepook -

Facebosk memang menank,
hagai wini blog , facebook
memungkinkan anggotond A
e menulisan atus Ai wall,
At yang Aitasdian akoM apa
yang edang dialaminga
emudian anggote lain dayar
membertkan pomentar yang
membuatnya  sermakin jeru:
Sikus wolo jaceboo'c Themungin
kan pnda menerima berwintaan
pertemanan Joxi seman dekat,
toman (geolal, Yerabak dan
bahkan toman lama Anda.

Mencaniurtican biodata \ewgkap,

bakan sampa iomo® felepon
A alwmat fumah dava

MEMANGNG OTANg Uang i
Porkangqung jawab -

avig  dar kacebook yang
‘Zﬁw mba‘{\u\aa ,arena weruak
pergallan parm  revadjo -

Faltor  Pewyehab orang -o¥ang
Yecan duan o\eN})an (-N‘QbOOk:
- dapat wenaurohkan isi hawaya
dengan monulit Crarus i wall
- Aapax berkomunikasi dengan oty
j ngan @ - cabing
*\:*,“w% s teman |

Gt tositig facehook yaitu . dapat
wmemperear hwbungan dengan
wman

Focebook dapar menimbulban hol-hat
gqc:q tidak ‘ﬁiing‘m\a_m arena
menambilkan  privasi  Eita -

W\ -
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__Ponasa Wdoneso
NOOO‘- S‘u NUT N'J;,
- No :2S

7 Ke\és : X WA 4

28 feoruari 20\

o ~ Vopoe ®ngounaan facbeok

| Tacdoosk odalah Wedia jejarng sosial .c_\‘gjgbgpg wrsebut emtkg .

kaeohon dan kikuranpan. Samchalnya Wanusta, manusia jupa Memmici

¥elcoan dan ¥tkurangan . Narun, Kecuronoan W bisa wenpds <ebugh

Pdajaran_unkuk ¥ita. Dolam pawboece , banyak Wongaat Yany bica ta

perdlen dartnyg. Kita urasa nenogengoan dunta , dyma W wfaca keal.

Kxa 0o wenpranui st dunta Wi dengon facebook . N

Banyek fitur worie Yang G50 it nikeat dort gawbook . Wita

bita biroan denpon Siaga taja bohkan  Stsegrong yany aBa &

Negara ain - Dort Mereka, Wi biea caling butticar ingormasi- Tloka,

/aon semorin_banyale peepcahuan yang tita dopatkan - Tessa .

:iﬁaubogt 90 Gwwa digunakon Stbagol sarana promosi, \;ang akan

| Wumudahkan para pumbeli Uintvc enperdieh  sesuatu yang Wiereta \nginkan:
facebock w Gito digunakan  scbapan surana undarpon, Meda

huran . don yuga Wwendapatkon \ngormasy kerbaru. Seain . tacebook

Yo okt dampak nepolay . Dompak nepatis ttrsdout sanpat werugikan

‘tta . Dampok -daggok negatie cachook antara \awn : \upa ey,

wolas belajar, don borot. Tawbook Meparg Mg syickan ,msun ¥ta juca

Marus \ngok Untuk ddok berlebinan . Kiva supa Marus sdaw berhaw -nats .

Bogt para cuam dan istri, sthalknya W tnoounaon  pacebook  Stwlajarmyo

s0ja- Agobila soloh saru dan suami /istri vwoendapot  aka - otn rooantic dan

favuon qenitnya , hat M baso wuyabkon Puaungkaran . Vit scbatkenyva

Ounonkumcan detd  privasi tntang dwi Sodin stpidurya saje. Apabla

Yo Wwencontunkon pvag privad kepada woum, dan arpd \ceyahaton peda

\'-‘-‘n ¥ano ok tirdupa. ™aka tita Yarug yadikan \tu t<buah Pdajaran.

Sebolenva , sthdum KGgatkan \tU 4o, ktta harus hat -nati axau

wuntegahnya- ko puristwia W sudah trjals, bta harus inpat Yahaa

Duttiwia tmterstbur dabay  dort pelocu tiva sendin .




145

LEMBAR KERJA DOUBLE ENTRY JOURNALS (DEJ)

Nama 1 SITU NuR NgULYA  JAMIL
No Presensi : 25

Kelas X \PA L

PETUNJUK:

1. Bacalah artikel-artikel tersebut! Catat informasi dan fakta-fakta yang dapat menguatkan

penjelasan kalian mengenai

proses maupun

langkah-langkah yang akan kalian

kembangkan pada kolom bagian kiri. Pilih, kelompokkan, analisis, dan simpulkan
informasi dan fakta-fakta yang sudah ditulis dalam kolom sebelah kiri ke dalam kolom
sebelah kanan.

2. Setelah selesai menggunakan lembar kerja DEJ, tulislah karangan eksposisi berdasarkan
hasil analisis dan simpulan yang terdapat dalam lembar kerja DEJ tersebut!

Tujuan:_Untue oenpdhui dampak negali postip {accbook slan dameat Negasgnya

Analisis dan simpulan

No. | Kutipan dari artikel (fakta, informasi,
kasus, pendapat, dll)
1./ Sthus web Torebook emungbinkon| Facebook dapat embuat tita
ntherma peritmanan dari hunlhdw. T Ty Sy
tetan dekat, teoan secolah,  [\Nformosi.
:cmbat,um behcon wman lama .
2/2¢rng jupq orany nenggunakan | Apabila i membunthcan tecnatu ¥9
;accbao: u\'\m\:c Wunpronostean  (sult dreori |, kta bisa uncarioya /
a‘f’du\:a trtka Karena banyaknya wenomukannyg §; wela  Fagbook , don
"OPoLa tagebel gacebook - bk
, e W0 vudah Wyt oLndopotkomyg |
. Jugo dopat \gemasukkan | o,
tebock
;Zxd “a\ o dan noundony | pedo b o $toagaj
" Lo eloly; pacehook . ain mundanpun Untik \pengundang orang
| Ocus acara bita .
! Yorg pi i B oo | Mefla cacbont. e o hegy
AN neol to uta Qunokan ¢
tacebook . ull ® €8a Weuran, dan uga wndaparean
5-|Update stalus, uploag eanet g
Dtroobro) ' kota, Vamak -
0l At AMAE deet Airgging | Qmpak Nepavk  patbook: -
E;Cmg lan bisa sangae mng“;",';f{ A Wpa wioletu
n dan Wemouat \upa wiakty. é\:\m baayar
- boros
©-/®ila Anda mahax karq
; -Xato  |WMeBa ta bean
Tomantis yang aarimeon elen - Purtan Sneiede i e
i . okaran. Sescoran) dapat
/ "9 \awan genis dori suantden b oai -nain seenatnya Vg
\:Anhﬂ Arda oungkin dapat fcny ebos W i
Puunckqran -
1 Mencantunkan brodaca \enotap ,

Arabila 108" stuatu ada tika,

Sopal Nowor ttiepen /alanat [t dlubar dart perbuatan e

*uteh dogat erancing  orang vo
Hdae brrangoung Jauwab.

smd\m,\;m? suka VumMberean

. \ :
pribod: e orony \ajn . formosi
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Navia: Heclina  Pujianty
Ne  lo

Kelrs . x MR 4

|
-

Dampak Megwg &\cebook c\m Cﬂm Mgﬂaﬂ%u\qngmgq

A N

. Fnce‘oooki S{\la\‘ So\&u medi a Soswﬂ \40\% &erkenm\ c\amr menmilik i ;

j_\?}“s:'_\_k___ Yengguna, fachook fada  awalnyz  dibuak un)cuk..memer*GMu,—, .
|kan_ coceomng  dengan deman \amanya. NAMun | €king berjalannya

watku  fitue Tacebook  semakin _banyak  dan _menarik  Sehingga

(eporti menjadi kebasaan  oOmang -orang ekl banyak  menghabiskan

waktunpa  unkuk Facebode -an . Pengan \W&MA\M Axﬁmﬂ%se,qeﬁ‘_

faod ini , owang  menjadi malas  untuk melatukan  hal lain yang

(cbh berm«nv—m’c Terlebih - \ebin Yagi fava_ pe\ajar , merda cenderung |

_Valas belgjar ,dan hal T deatu Yerbahauo  bagl merekn \arena

;-\:u{erbuﬂn,‘ fa-¢1a  begitu Sa)a. ‘
D dalam  Facebook /‘C\b\ AAP»\{: menun’mmtan apa ca\A inFomw

?G tentany kita dengan bebay, feperi Mlamak 0o HP, bahkan S‘ampm

prwvast diri . Mencan tumkan  data _diri dengan lengkap dan benar,

h\emﬂﬂc\vm ofAng ahat untuk  Melakukan findakan kriminal Meeka |

_:k__d_glggn muo\ah nya telatulan Eriming! karena ki kumng__erhaiﬂ:’;m_

‘L\ndunm pfvas wa\au kita  (udan  erasa benar -benar qma,g‘_ﬁ%ﬂ.m_

Tudalh  meneriva permintzan  peremanan dart Otang  yany hdn)a_l“_’r‘a_x_

kenal.

Abhierakwic nt, banyak kasue hiagny 4 angk getelab berkenalan

dengan feseotung i facobook. Sebenarnua : facebook )'ka digunakan

dengan  paik Maka kemutakinan  kojanatan  dunia maya gemakin \aecﬂ.l
facob ook Juga_dapat digunakan untuk berbisnis /memasarkan produt .

sehingan wmen shgslkan uang Ay hgm_gn tekedar untulk barkomonik,

S Facebook Juga dagat  dqunakan yntuk  tembuat grup - dan didalam-

hya_ litn  dapat meaglrim informasi Cepubr penaetahuan Yz, Freobed
Juga  meoiliki  kelebthan dan ¥e\<umr\9@,_SO_Wﬂ9g__w_h9g‘mAna_a§__

menyikapi  TAcebook  u cendiri dan mengontrel dirl fendini _
|
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LEMBAR KERJA DOUBLE ENTRY JOURNALS (DEJ)

Nama Her\‘ma RJJ! an
No Presensi : 10

Kelas X VA 4
PETUNJUK:

1. Bacalah artikel-artikel tersebut! Catat informasi dan fakta-fakta yang dapat menguatkan
penjelasan kalian mengenai proses maupun langkah-langkah yang akan kalian
kembangkan pada kolom bagian kiri. Pilih, kelompokkan, analisis, dan simpulkan
informasi dan fakta-fakta yang sudah ditulis dalam kolom sebelah kiri ke daiam kolom
sebelah kanan.

2. Setelah selesai menggunakan lembar kerja DEJ, tulislah karangan eksposisi berdasarkan
hasil analisis dan simpulan yang terdapat dalam lembar kerja DEJ tersebut!

Tujuan: Mengetahui _dampak _negatic  Facebpok Aan _cara ]‘hr\o\(\ogulnngan

[ No.

Kutipan dari artikel (fakta, informasi,
kasus, pendapat, dll)

Analisis dan simpulan

Mencankumkan Hoda&?\
\eﬂg\‘-ﬂ?/h»\kqn %M?M oMy
telepon Ay alamat tumah
dapat memancing o

wang kdak bertanggung -
jawab Hal ni karenn Wla
Wdak digtur  secama khusug,
Semua orang dapat membaca
'T{-;_O!'Wﬁd}m‘. ‘:an“ j\k{\ein\:or_
RASC i unatan

)Anat, s hal itu ﬁuﬁﬁ'ﬁ"
d\‘l\tU\‘ﬂl\. L[\ﬂ_Aq \ fﬂVKQl\
anda Meski MetAga thn

bahwa  SiUs tercobut
benar- berar amahu‘ tolah

Stus web Facebook memunaki
kan Anda menevima (::gtw
daan peckemanan dagi
defat, keman sebold, $ormpat
bakan Leman |ama Anda. |
Ora yany bidat W
Ayt ber omelalur
F@té e&: an v

U anda bisa yuga mema.
fﬁ‘. n folo kemudian  menay,

R K Ry R
55 ey e

Dampak negakt FACEboOk -

- Cepmua orany Azhu mengena
ingormasi  yang b caantum kan,

_ Privas  dici memyadi fidak ama

-Terkadany mendapat ancuman atayu

tindalan “yany kumng Menyen oing e,
Magaak Tacebool

-Mempertemukan  teman loma.

- Dapat  Yerbicals ceqrm online,

- Sebaga  carana  komunibasy
Bahaya Facebook .

~banyak  anak 4: baocah umur
(ari olari rumah Setelah becke-

\alan  dergan Seseorany melalul
acdock.
- Memungkinkan €19 Fecanduan
mengakses (0terned,
- Orang yhak dapec MAfgunakny,
fakbook  wnkuk  Lndak kriminal.
<« Memb ot bermalas - My
an e:l‘o\r%( A%ev\te\u?\/ﬁ» kegah  di
facebook . .

Caca ™engurang] dampat v ega-
He  @cebode,

Wg4antl

ygtmumm,\‘ pengunsan  met
i

29108 dagal  wmeliat

Mpan  keglabin yang lebih menyi]
T
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 Membunt ©¥r Eesporis

hemot energi ity serdiri Tolah upoys ERNGIUNAON orei SERD KRN Yoy oksuANYD, Kiter

meropuniokon enemi  4idak berlekion . Rerggalakon avok epergi 10 genatd il dutung  oleh teluwb

OpiTn TOrYORKOt soloh Sotunyo. i Indonena - Walugun todonesia emilitl wasi\ bumi yarg melimab

10 sevdiein bno dlon semadD Seilit. Souongnue Tl It bW aitadan aamyorkor , hal il dibortitx

|d90n _mingok fum wosih wenndi gpdolan  sthagei a0 tolor. )
J%ko wosprator kdnesio wenyadari batwa minipk bomi gemok \amo  1@MORIN wenipls

RIEOIMYe merdd maryadatn ROM @INGAYS winyok bomi - Indonesio  etupokon negara gang atiF

colow WNQERIpOr mingok mettob  dan mombell mingk watatg powmun bllo tokot semoin

ook wewbell BndaTon  pabact IV erokin ponpak MIYAR Yot yang dibutthFon  don bilo

Yol Wi Aerus  berirong  KdOk dlTOOREON oot bohod mintpk pymt di Indonesia a0 habis | Jika

WO Yoy ML Hicol woo MR Kt bams membell gk molony i Awb , ha Seuvh

gt rowbell winuok bomi di AMD  bukon Hdok monopin  duia KAok oo mem tiki perredicon

w0k bt g celoll .

Blo wto mencusuri bt bt bohogd Yoo tenodi B0 minuos b it jolah fve:

b0 morgplomegiitan ddam brodaplost koreno  Diowtgo i perdl ke puatv et glengon

mudah o menaRndan metor /mobll |, namun borbedo  (eeodoatnyy K0 minok bumt habit e

| vows bepolod bkl otov pait tepeda. Olgh 1sofen0 wo tbdum haol . HN0di - denokoh teh

Poit 3o o menghenot  erem) dort Rtamg. Sobh sotv ortamnya mengaunalan mingalk.

tomi serai  fRRuon: Untungryer  soot Wi el vanyalk ofong 4ong wenwadan bahoya

Bla mitggk umi habir dar- ymeho- U VYaNg  ditetapraD  datim  rondk yrengremat

eyt odglah \Hh XN ENQALNOTAN  ACtNePertast LML, 5N MENgIUNGIDN _kerdortan

permetor don toetolin dengon wergpunaken  sepedo , meneukan indosi bor  tentang

Propont minvak bumi  segertl  YeroDa surya- B
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C Naea - Wy Mo

I No. A\x 0‘28@% o o o
- Mﬂs XM % - S
| eva Hemak Q«&gf A

o Rt Dl o ng\aemaa;“ |

(e Lo belakarmn Wi, wmggga ‘urrber —surrber enerm Hrburet comabn
__|toemwnoffat . foreaci Anspn membuat_Surdber onowi gy allbornabiy i kertvly oeq
Jpgmuk ey afdan ooy Sieitan. Qe barenn by, mengpemat. soker e
iy v o sargailc_perkry. Clpa o wadent:_ererg? oot everay ol vpayn
wk)fmmumhm i -\ terbip sumber - Wu@m‘mmhaﬂu o
Sk, kebartioan ik i cebgai somber onerg erborar terbiloy mash mea -
m@mﬂmmmamcwmww&lom%mhmv@\bbhmm
wmwﬁxn Mmmm&«mm%mmwm@__
bm!ocﬁw\mm;bw\:h!‘emihmm RO - lm{ehvwm@___
twoyar ot mach g g
" Sermg beryalamoga watk , pomangadzan g Mnmmmwﬂa
WWM%\‘M%MMMMM%W nu\anktMM
man_menips ko porgpoamign ymg bt Aetaoty . Scheggn . e bares wenaac
»A\,LQF b’ uolvk merghemat_porggunaan tretgal b
hmnmnaWMwme‘bwarm W\«&awms

mqv&mw&mtw memmmkm Arnatf lan ok magurangg Wmm moyk
byt . rsalny ks &p_\@u\*\kemaammm opa_cxthel pariga mengndan
WUH\M\J@(\ cw@ammbmmw&\mﬁmhkbm&:mhmmm
Alecrv \an soporki yarg . mmlmnbmaw»n onergi Mﬂ‘%
berprm;kan Hm%l lﬂ\’caﬁamkmemmbmh%maﬂmmqnba*mke
hwﬁa mmsohnmﬂnwhk&mt waufmmn o
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M Slemek MR

bo : X5

felar : xMiRE

. » - P%mn Gnolgr

 Hemat eerg) acdloh sucfu proves unmke Menghenot energi b Bmj

ﬂ@g)n Mmemgunokon ey Seeutypnyor  oon fiokek berkbibon I

quyb e~ energy Yy At snaton oly b Jobh J'O'/unya« mmcpp b(/m;;

Minpt  bume v merypoton enory yany ”76"}7" ambbn barok  monysie, .

Ketonpton pomuse monggenoton  mmysk Bum Rbogen boton  botor rean

kerdaraan.  Solor, bm:m minpt Tomh acbloh bohon kokop  Terloryy di bum;

kepd'an ok g tenup pybkan  semofvn  MmeNpirnye,  Cadongan miey

IVianugo Terloly, PONget clodom  menggunoton #unok  bum, Sehwgge,

fam—belamawn ik i ercmcom punoh . Pohote gang abanHimbul

Jika pmort bum fiobis gty Manupier frckale cleipor menggeinarkan mnyck i

untef Selamonye chn Sumber cayo alem pun bilong. Manusia okl chaport

Mentt ot sumber dager_olam fermotl oy, -

Untuk mencagah  hol 1y feppcti, pohpok Qara gong oopat  digunatan .

Solah getunge o dengpin cora Mmeghemot energi' . Merghemat energi

doput chlatuton cman  pengeloloan sumber energr dengan  setort— buknya

Caromsy garfu clencan  Menggunaton umber energi  decorer Sehot Yot

Memunfort-fan sumber erergl untvk fol~ fial vy perguna . Untut mthnhn

febisnyor mingak” Bumi  frto Juga dypart menghinctry

peroyunacin inyot éumr Jecaro berir~ besoran  atx em“plorfw:',

n ugyho ~ cgoho fadi bifa dapot mencegan,  baibisnyo mgok bumi

de bumi ini |




152
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| Hemaf 0040 odaloh WOS@JWO@ gunoon eneroz agor_Edol
Adlgumkm SemLO ber!ebhan MD# Qn (3) hab i Br@g@@L
wgf o oy
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! bms(m 0AOUnoRn N o il mefualdzm brpu
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bumi topes 00k pdGroon” oon” mesin-ndo oy beckphor- bokar ey, oo vah

:_mﬁmmmm G hotws wencpre by o0y bing.
- tuk_méhegoh mrmnun Lohobiton eneru mea ek *ur@ melom(m
e O[ﬂ_!g@(m;, 0 i o0y

bk -k ko il ad@oSamber oG dagaan ol i

Clapot meqlanox MM»% Yohclalam ol ity [pnie. Cotrlion lita Olapot

mankivose g grevy v ooy, Aohgun tHcaha usoho pnghematan perdy yong

L lam welu mncor a0 alned, maurion Learpon -
a0 beperyon ko lonig Yong Heclok Lol

:U{émb,%n 00 i

Noama : Ay Mkt T

Ng : &
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Kama : ramudita colih Ristanti
Helas : x MR 6§

Tema_: Hemat Energi o , - | ,

 Menspisnya Plinyak Bumi

. _'Mﬂakfﬁyz@_{ A_}éém,éééi salah «,@ﬂ,{ ,psy,éﬁf’r', :dafyféﬂ, ﬂfo,m, yaﬂgf daéaf ' é’"ﬂ@f
atou _dimanyaatkan ke berfagai energt . Jumlafi minyak dr Jnaopesto memang 1120k |

diragukan lagt . flkan TelaPi <ering digunakan Sewenang- wenang ook rakyat,

Sehingga  perlu adanya hemat energr. Jadi pengeritan dari hemal energl rtu

~endiri  7alaf  Kegrafan penggunaan suafu Korong afou energi Sesual dengon

Kebufuhan .

Untuk sampar' <aaf 7t , meskipun  banyak  gar elpyr beredar drmana - mong

hastl _olahian darr mingyok Kumi manf fetap menjads andolon & drears -cor

mesyorokof. \Oranforanyo  Rensin , minyak ftanah , colar . Klamun Rareno

pPemakaian  minyak bumi 3ang berlebifian dan sewenang - wenang . fa/l

ity menyekaban jumlakinyo Yang fidak diragukon menjads mempis. #al

ttu Juga  fterjadr pada cadangan minyak kumi yang dAreimpon semakin

menipls . Mempimya afau Semakin berkurangnyo minyok bum: yang
tidak ferkontrol akan menyehabikcan fhabinya minyak bumi di Jndonesrq

Padakal Jfedonesto  fermasuf negara yang diperfiiturgkan dengan Sumber

minyak menfah yang kerltmpafi . #abinyo minyak Gumi dapat

menimbulkan bohaya. Eianfaranya fendaraan kermofor ftdak akan

! Jalan ., bahan bokar kompor juga fkerkurang 1idok_dapart melakalrn

Jemakin  menyplmyo  mnyak bumi  juga Farue dicerfal  penghemaian

energr . #larena  apabila miNyaE bumi  AABI , akan Gufufi  wakty yang

lama unfuk mengolohinye g . Ljoaya penghematon energr - dapatl di-

(akukan dengan pengelolaan sumber energi’ dengan Sehaik -barknya.

Berbagai macom usaha  penghemafon energi dalam fefidupan :eﬁm‘f hart

anfara__lain _menggunolan  gepeda motor unfvk hepergman J)adh ,

mematiean [(ampy yong FHdak ferpakal & gpabita  (rdak ingm sunadb

fanpa qaanya mingak bumi | #rfe horos 6o mmenciprokon enelyr

alternafiy latn. Sepert' yong twaal ada ., dienferoqya  1enago surya,

fenaga air .
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PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

(KELAS X IPA V)

Siswa sedang mengerjakan soal pretest
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PRETEST KELOMPOK KONTROL

(KELAS X IPA V)

Siswa sedang mengerjakan soal pretest
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POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

(KELAS X IPA V)

Siswa sedang mengerjakan soal posttest
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POSTTEST KELOMPOK KONTROL

(KELAS X IPA IV)

Siswa sedang mengerjakan soal posttest
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SMA NEGERI 7 PURWOREJO
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FRM/FBS/32-01
10 Jan 2011

Nomor  :  127/UN34.12/PBSI/1I/2014
Lampiran @ ...
Hal . Permohonan Izin Survei/Observasi/Penelitian

Kepada Yth.
Wakil Dekan |
FBS UNY

Dengan hormat,

Menanggapi surat dari Saudara:

Nama : Rima Lusiana.

NIM 1 09201241073.

Jur/Prodi : PBSI/PBSI.

Lokasi Penelitian : SMA Negeii 7 Purworejo.

Judul : Keefektifan Strategi Double Entry Journals terhadap Keterampilan Menulis Eksposisi
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.

Tanggal Pelaksanaan: Februari - Maret 2014,

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan menerbitkan Surat Izin
Survei/Obsevasi/Penelitian.

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Hormat kami
Ketua Jurusan PBSI
FBS UNY,

Dr. émah “S‘L'JFy—aman, M.Pd.
NIP 19670204 199203 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 0248a/UN.34.12/DT/11/2014 25 Februari 2014
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala SMA Negeri 7 Purworejo

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN STRATEGI DOUBLE ENTRY JOURNALS TERHADAP KETEAMPILAN MENULIS
EKSPOSISI PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 7 PURWOREJO

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : RIMA LUSIANA

NIM : 09201241073

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Februari - April 2014

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 7 Purworejo

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

)

/
! Brobo-Utami, S.E.
70704 199312 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
JI. Urip Sumoharjo No. 6 Telp/Fax. (0275) 325202 Purworejo 54111

L

1L

IZIN RISET / SURVEY / PKL
NOMOR : 072/062/2014

Dasar : Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo (Lembaran Daerah Kabupaten Purworejo Tahun
2008 Nomor 11 ).

Menunjuk : Surat Ijin Penelitian dari UNY No.0248a/UN.34.12/DT/II/2014 tanggal 25 Pebruari 2014

II1. Bupati Purworejo memberi Izin untuk melaksanakan Riset/ Survey/ PKL dalam Wilayah Kabupaten Purworejo

kepada :
< Nama : Rima Lusiana
< Pekerjaan :  Mahasiswa
< NIM/NIP/KTP/ dIl. : 09201241073
< Instansi/ Univ/ Perg. Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
< Jurusan : PBSI
% Program Studi : PBSI
< Alamat : Kalijambe Rt.02/03 Kec.Bener Kab.Purworejo
% No. Telp. : 085729138822
“+ Penanggung Jawab : Dr. Suroso, M.Pd
«» Maksud / Tujuan : Penelitian
< Judul . Keefektifan strategi double-entry journals terhadap keterampilan
menulis eksposisi pada siswa kelas X SMA N7 Purworejo
< Lokasi : SMA N 7 Purworejo
« Lama Penelitian : 1 Bulan

< Jumlah Peserta
Dengan ketentuan - ketentuan sebagal berikut :
a. Pelaksanaan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu stabilitas daerah.
b. Sebelum langsung kepada responden maka terlebih dahulu melapor kepada :
1. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Purworejo
2. Kepala Pemerintahan setempat ( Camat, Kades / Lurah )
¢. Sesudah selesai mengadakan Penelitian supaya melaporkan hasilnya Kepada Yth. Bupati Purworejo Cq.
Kepala KPPT, dengan tembusan BAPPEDA Kab. Purworejo

Surat Ijin ini berlaku tanggal 26 Februari 2014 sampai dengan tanggal 26 Maret 2014.

Tembusan , dikirim kepada Yth : Dikeluarkan  : Purworejo

1. Ka. Bappeda Kab. Purworejo; Pada Tanggal _ :26 Februari 2014

2. Ka Kantor Kesbangpol Kab. 7 <»a.n. BUPATI PURWOREJO
Purworejo; ; '@\/ KEP, I;,A KANTOR

3. Ka. Dindikbudpora Kab Purworejo;
4. Ka. SMA N7 Purworejo:

PEN wm DAN PERIZINAN TERPADU
5. Dekan Fak Bahasa dan Seni UNY KABUP

blfURWOREJO

TJfﬁ“UR?mYO UTOMO, S.Sos
Pembina
NIP. 19640724 198611 1 001




	HAL DEPAnN
	Full page photo2
	SKRIPSI BAB I-V REVISII I
	LAMPIRAN 5-8



